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ABSTRAK

Ummah, Ummi Khabibatul. 2022. Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan.
Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Nuril Huda, M.Pd.

Kecemasan matematis dan konsep diri merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Tujuan penelitian ini: (1) mengetahui
adanya pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil belajar matematika; (2)
mengetahui adanya pengarun konsep diri terhadap hasil belajar matematika; (3)
mengetahui adanya pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil
belajar matematika.

Jenis penelitian  expost facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini ada 172 siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan Tahun Ajaran
2021/2022. Teknik pengambilan sampel dipilih dengan menggunakan simple random
sampling sebanyak 127 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
tes pilihan ganda. Uji analisis instrumen vaitu uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Uji prasyarat analisis data
yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier (sederhana dan berganda) dengan
taraf signifikansi sebesar 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh yang signifikan antara
kecemasan matematis terhadap hasil belajar matematika yang ditunjukkan dengan
nilai t,;.,, sebesar 2,996 dan signifikansi 0,003 < 0,05; (2) tidak ada pengaruh
yang signifikan antara konsep diri terhadap hasil belajar matematika, dimana nilai
thirung SeOesar 1,481 dan signifikansi 0,141 > 0,05; (3) ada pengaruh yang
signifikan antara kecemasan matematis dan konsep diri secara stimultan terhadap
hasil belajar matematika, dimana nilai  Fy;.,,,, sebesar 4,463 dan signifikansi
0,013 < 0,05. Kontribusi kecemasan matematis dan konsep diri secara bersamaan
terhadap hasil belajar matematika sebesar 6,7% dan sisanya 93,3% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci: Kecemasan Matematis, Konsep Diri, Hasil Belajar Matematika



ABSTRACT

Ummah, Ummi Khabibatul. 2022. The Effect of Mathematical Anxiety and Self-
Concept on Mathematics Learning Outcomes of Class X MIA Students at MAN
1 Pasuruan. Undergraduate Thesis, Department of Mathematics Education,
Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisor: Nuril Huda, M.Pd.

Mathematical anxiety and self-concept are the factors that influence students'
mathematics learning outcomes. The purposes of this study: (1) determine the effect
of mathematical anxiety on mathematics learning outcomes; (2) determine the effect
of self-concept on mathematics learning outcomes; (3) determine the effect of
mathematical anxiety and self-concept on mathematics learning outcomes.

This type of research is expost facto with a quantitative approach. The
population of this study was 172 students of class X MIA at MAN 1 Pasuruan for the
2021/2022 academic year. The sampling technique was selected using simple random
sampling of 127 students. Data collection techniques using questionnaires and
multiple choice tests. The instrument analysis tests is a test of validity, reliability,
level of problem difficulty, discriminatory power and effectiveness of distractors. The
prerequisite tests for data analysis are normality, heteroscedasticity, autocorrelation,
and multicollinearity tests. The data analysis technique used is linear regression
(simple and multiple) with a significance level of 5%.

The results showed that: (1) there was a positive and significant effect between
mathematical anxiety on mathematics learning outcomes as indicated by the t.,,,,,, Of
2,996 and a significance of 0,003 < 0,05; (2) there is no significant effect between
self-concept on mathematics learning outcomes, where the t,,,,.; IS 1,481 and the
significance is 0,141 > 0,05; (3) there is a positive and significant effect between
mathematical anxiety and self-concept simultaneously on mathematics learning
outcomes, where the F.,,,. 1S 4,463 and the significance of 0,013 < 0,05. The
contribution of mathematical anxiety and self-concept simultaneously to the result of
mathematics learning outcomes is 6,7% and the remaining 93,3% is influenced by
other factors.

Keywords: Mathematical Anxiety, Self-Concept, Mathematics Learning Outcomes
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam proposal ini menggunakan pedoman
transliterasi  berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor faktor penentu kemajuan suatu
negara. Dalam menghadapi segala perubahan yang terjadi saat ini, pendidikan
dapat membantu manusia mewujudkan potensi dirinya. Pendidikan harus
dipersiapkan untuk memenuhi segala tuntutan masalah dan tantangan hidup.
Salah satu mata pelajaran yang paling penting untuk dipelajari yaitu matematika.

Matematika ialah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada seluruh
jenjang pendidikan, mulai dari TK hingga perguruan tinggi. Tidak hanya itu,
matematika juga merupakan ilmu dasar dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
serta berperan penting di kehidupan sehari-hari. Sebagian besar siswa
menganggap sulit matematika, mungkin karena bersifat abstrak, penuh dengan
angka, rumus, serta praktik (Ekawati, 2015). Selain itu, beberapa siswa juga
berpikir bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan tidak menarik,
jadi sebelum pembelajaran siswa terlebin dahulu dihinggapi oleh rasa takut yang
menyebabkan kesulitan dalam berkonsentrasi (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).

Dampak negatif dari ketidaksukaan siswa terhadap matematika dapat
menimbulkan kecemasan saat belajar matematika. Kecemasan yang dialami
siswa dalam mata pelajaran matematika sering disebut sebagai kecemasan

matematika (Mathematics Anxiety) (Anita, 2014). Kecemasan matematis dapat



dijelaskan sebagai perasaan tidak enak yang ditimbulkan oleh ketidakstabilan
emosi dimana ditandai dengan rasa takut, khawatir, cemas, panik, dan lainnya
saat menghadapi sesuatu yang tidak diinginkan (Wahyudy dkk., 2019). Tidak
hanya itu, kecemasan matematika juga diartikan sebagai suatu perasaan, baik itu
perasaan takut, tegang, atau cemas saat menyelesaikan persoalan matematika,
maupun pembelajaran matematika dengan beragam bentuk gejalanya (Saputra,
2014). Jadi, kecemasan matematika ialah perasaan cemas, tidak nyaman, dan
khawatir yang diakibatkan oleh ketidakstabilan emosi ketika berhadapan dengan
sesuatu yang tidak diinginkan mengenai pembelajaran matematika.

Peserta didik yang menghadapi kecemasan matematika akan lebin mejauhi
aktivitas yang membuat mereka tertekan tentang apa yang tidak mereka inginkan
dan akan berpikir negatif tentang diri mereka sendiri. Kecemasan berdampak
positif ketika siswa masin mampu memproses atau mengelola kecemasannya
sendiri, karena kecemasan itu sendiri meningkatkan kinerja fisik dan kecerdasan
siswa (Atmojo & Ibrahim, 2021). Sedangkan, Berliana & Adirakasiwi (2021)
menambahkan bahwa dampak negatif dari kecemasan vyaitu terganggunya
konsentrasi belajar yang membuat hasil belajar tidak maksimal. Peserta didik
yang tidak dapat mengontrol taraf kecemasannya terutama dalam pelajaran
matematika akan mengalami ketakutan dan kesulitan yang mengakibatkan hasil
belajar matematika yang rendah (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).

Selain kecemasan matematis, hasil belajar juga dipengaruhi oleh konsep

diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Harahap & Sipahutar (2017) menyatakan



bahwa konsep diri merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dan emosi sosial serta dapat membantu siswa berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran dengan lebih percaya diri (Hafizah & Ambiyar, 2021).
Konsep diri diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri atau
penilaian diri (Handayani, 2016). Lebih lanjut, konsep diri diartikan sebagai
persepsi, gagasan, dan penilaian seseorang perihal dirinya sendiri setelah ia
memperoleh ilmu dalam proses pembelajaran, serta pengalaman sehari-hari dari
lingkungannya untuk mencerminkan perilakunya secara keseluruhan (Andinny,
2015). Oleh karena itu, konsep diri diartikan sebagai hal penting yang
mempengaruhi kehidupan seseorang, dan persepsi serta penilaian seseorang
terhadap diri sendiri dapat diperoleh dari pengalaman atau lingkungan.

Konsep diri menurut Juliyanti & Pujiastuti (2020) dibagi menjadi konsep
diri positif dan konsep diri negatif. Orang berkonsep diri positif dapat menerima
apa adanya, mensyukuri kelebihannya, dan jujur perihal kekurangannya,
sedangkan seseorang berkonsep diri yang negatif tidak bisa menerima dan
kecewa dengan kekurangannya. Akibatnya, dia menjadi individu yang rendah
diri dan minder. Konsep diri pada matematika ialah penilaian siswa terhadap
kompetensi diri dan perasaan menyukai atau tertarik pada matematika (Magfirah
dkk., 2015). Orang yang berkonsep diri positif lebih percaya diri dengan apa
yang dimilikinya dan lebih aktif dalam memecahkan masalah tentang sesuatu,
bahkan jika mereka gagal dalam matematika. Hasil belajar matematika dapat

berdampak buruk apabila individu memiliki konsep diri yang negatif.



Hasil belajar seringkali dijadikan alat ukur guna mengukur pemahaman
dan penguasaan terhadap materi yang dipelajari (Disai dkk., 2018). Hasil belajar
lalah sesuatu yang diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar yang sesuai
dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2009). Hasil yang didapat peserta didik
saat mengikuti proses belajar matematika diklaim sebagai hasil belajar
matematika. Urgensi hasil belajar matematika yakni untuk menakar berhasil
tidaknya suatu pembelajaran yang diberikan (Ikhsan, 2019). Oleh sebab itu,
Khotimah (2019) mengatakan bahwa hasil belajar matematika siswa dapat
dilihat apabila tujuan pembelajaran yang ditetapkan bisa tercapai, begitupula
sebaliknya apabila sebagian besar siswa tidak dapat menggapai sasaran
pembelajaran maka hasil belajar tidak tercapai.

Berdasarkan observasi peneliti di Kelas MIA-2 MAN 1 Pasuruan pada
September 2021, informasi yang diperoleh vyaitu terdapat siswa dengan hasil
belajar matematika di bawah batas KKM, yakni dibawah 70. Untuk Ilebih
jelasnya, hasil belajar tersebut disajikan dalam lampiran 1. Selain itu, terlihat
dari beberapa siswa tidak percaya diri dalam menjawab soal matematika, banyak
melakukan gerakan saat mengerjakan tes matematika, gugup dan resah.
Sedangkan, melalui wawancara dengan seorang guru matematika ditemukan
bahwa kecemasan saat belajar matematika disebabkan oleh kurangnya minat
siswa pada matematika seperti takut bertanya dan ingin menghindar dari belajar
matematika. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan konsep diri siswa yang

tidak semangat dan tidak percaya diri dalam belajar matematika.



Melalui uraian yang berkaitan dengan kecemasan matematis, konsep diri
dan hasil belajar matematika siswa, peneliti ingin meneliti apakah ada pengaruh
kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan tahun ajaran 2021/ 2022.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi isu-isu yang muncul, antara lain:

1. Siswa kurang berminat untuk belajar matematika.

2. Siswa kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika.
3. Siswa masih takut bertanya.

4. Siswa ingin menghindari belajar matematika.

. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan yang teridentifikasi, penelitian ini dibatasi pada
masalah pengarun kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil belajar
matematika materi trigonometri pada siswa X MIA di MAN Pasuruan.
.Rumusan Masalah

Sesuai permasalahan yang ditemukan, maka rumusan masalahnya sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan?
2. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan?



3. Apakah ada pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui adanya pengarun kecemasan matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan.

3. Untuk mengetahui adanya pengarun kecemasan matematis dan konsep diri

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat berkontribusi untuk kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya bidang
pendidikan.
b. Dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan untuk penelitian
setelahnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dijadikan wawasan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan

mengatasi kecemasan matematis dan konsep diri.



b. Bagi Siswa
Sebagai saran dan masukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan
hasil belajar dengan memperhatikan apa yang berdampak pada hasil
belajarnya.
c. Bagi Peneliti
Sebagai persiapan masa depan apabila menjadi pendidik dan sebagai
bahan pembelajaran yang dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman.
G. Definisi Operasional
1. Kecemasan Matematis
Kecemasan matematis merupakan perasaan tidak nyaman, cemas, dan
takut yang disebabkan oleh fluktuasi atau ketidakstabilan emosi ketika
menghadapi kejadian yang tidak diingankan terkait dengan belajar
matematika.
2. Konsep Diri
Konsep diri merupakan pandangan dan sikap individu atas dirinya sendiri
yang terbentuk dari pengalaman dan menjadi acuan dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kompetensi yang didapat siswa lewat kegiatan
pendidikan dan menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di bidang tersebut. Adapun hasil belajar yang dimaksud

dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika materi trigopnometri dan



indikator ~ yang digunakan yakni ranah kognitif  sehingga  untuk

memperolehnya menggunakan tes.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kecemasan Matematis
a. Pengertian Kecemasan
Kecemasan atau anxiety berakar dari bahasa latin “angustus” yang
memiliki arti “keras” dan “ango, anci” yang artinya ‘“mencekik”

(Abdurrahman, 2009). Kecemasan merupakan bagian dari kehidupan.

Pendapat lain Hadi dkk (2020), menyatakan bahwa kecemasan merupakan

kondisi tidak mengenakkan yang mencakup ketakutan, ketegangan,

kecemasan, kebingungan, dan permusuhan, yang bersifat subjektif dan
timbul dari perasaan cemas dalam menghadapi bahaya yang diantisipasi.

Kecemasan dengan demikian didefinisikan sebagai bentuk emosi pribadi

yang biasanya dikaitkan dengan perasaan ancaman dari sesuatu dengan

target ancaman yang tidak jelas.
Perkembangan definisi kecemasan menurut beberapa ahli sebagai

berikut (Safaria & Saputra, 2009):

1) Freud (psikoanalis) beropini kecemasan merupakan respon individu
terhadap rasa sakit dan ancaman yang tidak sanggup diatasi dari dunia
luar, serta berfungsi sebagai peringatan bagi orang-orang akan bahaya.

2) Priest mengatakan bahwa kecemasan atau ketidaknyamanan ialah

kondisi yang dialami saat memikirkan hal yang tidak disenangi.
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3) Calhoun dan Acocella mengungkapkan kecemasan yaitu ketakutan
secara nyata ataupun tidak yang disertai dengan meningkatnya respons
psikologis.

4) Atkinson menyebutkan kecemasan adalah emosi tidak mengenakkan
dengan ditandai oleh beberapa indikasi diantaranya kegelisahan dan
ketakutan.

5) Hall dan Lindsay menambahkan bahwa kecemasan merupakan
ketegangan dari ancaman keamanan yang konkret maupun yang
dibayangkan.

Dari beberapa penjabaran diatas, maka disimpulkan bahwa
kecemasan yaitu kondisi seseorang dimana dia memiliki perasaan yang
tidak mengenakkan dan tidak nyaman sehingga membuatnya menjadi
cemas maupun tertekan (stres).

. Pengertian Kecemasan Matematis

Terdapat beberapa pengertian terkait kecemasan matematika.
Menurut Hadi dkk (2020), kecemasan matematika didefinisikan sebagai
bentuk emosi seseorang berupa perasaan takut, tegang atau cemas ketika
menuntaskan  permasalahan matematika, maupun ketika melakukan
latihan matematika dengan berbagai jenis gejala yang menyebabkan.

Seseorang terindikasi mengalami kecemasan mastematis ketika
munculnya perasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh ketidakstabilan
emosi dengan ditandai penyimpangan sikap seperti adanya rasa takut,

cemas, khawatir, panik, dan sebagainya ketika menghadapi sesuatu yang
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tidak diinginkan (Wahyudy dkk., 2019). Lebih lanjut Gazali (2017),
menyatakan bahwa kecemasan matematika adalah bentuk pengalaman
manusia akan ketakutan, ketegangan, atau kekhawatiran saat memecahkan
masalah matematika dengan pola gejala yang berbeda karena disebabkan
oleh pemikiran tidak biasa dengan matematika, perubahan kondisi tubuh
seperti berkeringat, jantung berdebar cepat, tidak bisa berpikir jernih atau
melupakan sesuatu yang telah diingatnya dan kurang percaya diri sebelum
pembelajaran matematika. Sementara itu Syafri (2020) berpendapat bahwa
kecemasan matematis adalah perasaan tidak mengenakkan yang berkaitan
dengan matematika, seperti ketakutan dan kecemasan terhadap kondisi
tertentu.

Dengan demikian, kecemasan matematis ialah perasaan tidak
nyaman, cemas, dan takut yang disebabkan oleh fluktuasi atau
ketidakstabilan emosi ketika menghadapi kejadian yang tidak diingankan
terkait dengan belajar matematika. Siswa yang mengalami kecemasan
matematis akan lebih menjauhi situasi di mana mereka harus belajar dan
berlatih matematika. Tidak hanya itu, anggapan mereka terkait matematika
yaitu sebagai hal yang tidak menyenangkan, sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar matematika yang buruk.

. Aspek dan Indikator Kecemasan Matematis

Terdapat beberapa pendapat mengenai aspek pada kecemasan

matematika. Menurut Wantika (2017) indikator kecemasan matematis

yang dapat diamati sebagai berikut:
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1) Aspek afektif, mengenali persoalan kecemasan matematis yang muncul
pada perasaan siswa. Siswa merespon dengan perasaan takut, tegang
dan gelisah pada matematika

2) Aspek fisiologis, mengenali persoalan kecemasan matematis yang
muncul pada fisik siswa. Siswa dapat menjelaskan masalah gejala fisik
yang ditemui dalam matematika seperti sakit kepala, detak jantung
meningkat, keringat berlebihan, tangan terasa dingin, dan lain
sebagainya.

3) Aspek kognitif, mengenali persoalan kecemasan matematis yang
muncul pada pikiran siswa.

a) Kemampuan untuk mengatasi masalah matematika, seperti tidak
percaya diri, tidak dapat berpikir secara tenang dan sukar
berkonsentrasi.

b) Kesiagaan yang berlebihan pada ancaman buruk, seperti meyakini
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.

4) Aspek perilaku, mengenali persoalan kecemasan matematis yang
muncul pada perilaku siswa
a) Siswa terlalu aktif atau banyak membuat gerakan untuk menghindari

masalah matematika

b) Perilaku siswa saat merespon penyampaian guru, seperti ingin
menghindar atau mendekati apa yang disampaikan guru.
Selanjutnya, menurut Cooke dan Hurst kecemasan matematis

terbagi atas beberapa indikator, diantaranya sebagai berikut:
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1) Mathematics knowledge/understanding, seperti berpikir bahwa ia tidak
cukup mengerti terkait matematika.

2) Somatic, berhubungan dengan perubahan keadaan tubuh, seperti
mengeluarkan keringat atau peningkatan denyut jantung.

3) Cognitive, mengacu pada perubahan kemampuan kognitif seseorang
saat belajar matematika, seperti ketidakmampuan berpikir jernih atau
melupakan sesuatu yang sebelumnya mereka ingat.

4) Attitude, sikap yang timbul seperti saat individu mengalami kecemasan
matematika, tidak yakin dengan apa yang dituntut darinya, atau tidak
mau mengerjakannya (Syafri, 2020).

Dari penjabaran diatas, maka aspek beserta indikator yang akan
digunakan untuk mengembangkan instrumen kecemasan matematis dalam
penelitian ini yaitu dikemukakan oleh (Wantika, 2017).

. Penyebab Kecemasan Matematis

Kecemasan matematis muncul karena dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Haralson mencantumkan faktor-faktor yang menyebabkan
kecemasan matematika antara lain:

1) Sikap orang tua, guru atau orang lain terhadap lingkungan belajar

2) Peritiwa tertentu dalam sejarah matematika yang menakut-nakuti atau
memalukan siswa

3) Konsep diri yang buruk akibat kegagalan di masa lalu (Priyanto, 2017).

Faktor-faktor lain yang menyebabkan kecemasan matematis

dikemukakan oleh Trujillo dan Hadfield berikut:
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1) Faktor pribadi (psikologis atau emosional), seperti ketakutan pada
kemampuan diri sendiri  (self-efficacy), rendahnya rasa percaya
terhadap diri sendiri yang menyebabkan rendahnya ekspektasi
(expectation value), kurangnya motivasi belajar siswa, serta
pengalaman masa lalu yang tidak disenangi dengan matematika.

2) Faktor lingkungan, seperti situasi stres dalam proses pembelajaran
matematika akibat metode guru dalam mengajar yang kurang menarik.

3) Faktor intelektual seperti pengaruh kognitif yang lebin menitikberatkan
pada bakat dan kecerdasan siswa (Setiawan dkk., 2021).

Lazarus, Awerill dan Fitzgerald memaparkan faktor-faktor yang
menyebabkan kecemasan matematis antara lain:

1) Faktor lingkungan, termasuk pengalaman dalam matematika dan
personalitas pendidik matematika.

2) Faktor mental yang berkaitan dengan kompetensi abstrak dan penalaran
matematika.

3) Faktor individu, mecncakup self-esteem, kondisi jasmani yang baik,
perilaku terhadap matematika, kepercayaan diri, cara belajar serta
pengalaman dalam matematika (Syafri, 2020).

Dari penjabaran di atas, maka kecemasan matematis dapat
disebabkan oleh beragam faktor, diantaranya faktor individu, lingkungan,

mental, dan intelektual.
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2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri adalah gagasan individu akan dirinya sendiri dan
terbentuk sebagai hasil dari perolehan pengalaman melalui hubungan
timbal balik dengan lingkungan sekitarnya (Agustiani, 2006). Konsep diri
bertumbuh dari pengalaman yang terus-menerus membedakan, bukan
faktor bawaan. Landasan konsep diri seseorang diletakkan pada usia dini
dan menjadi acuan yang mempengaruhi perilaku pada usia selanjutnya.

Menurut Firdaus (2017) konsep diri merupakan persepsi dan sikap
individu terhadap kemampuannya, dan konsep diri berperan penting dalam
memutuskan dan mengatur segala perilaku seseorang. Pandangan lain
dikemukakan oleh Syam bahwa konsep diri sebagai salah satu faktor
internal siswa yang dirasa penting dan didorong oleh emosi social
(Sumiyati dkk., 2017). Konsep diri yang positif dapat membuat siswa
menjadi lebih optimis serta percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas
dalam kegiatan belajar dengan hasil yang bagus. Apabila individu yang
berkonsep diri negatif, ia cenderung putus asa dan merasa tidak mampu
menuntaskan suatu masalah baik sekarang atau yang akan dating. Fits
beropini bahwa konsep diri menjadi dasar pemikiran saat berinteraksi
dengan lingkungan, sehingga konsep diri menjadi sudut pandang penting
dalam diri seseorang (Agustiani, 2006).

Berdasarkan  pemaparan di atas, penelti  menyimpulkan

bahwasannya konsep diri ialah pandangan dan sikap individu atas dirinya
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sendiri yang terbentuk dari pengalaman dan menjadi acuan dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Pembentukan konsep diri dalam diri individu memerlukan waktu
yang lama, sebab konsep diri merupakan unsur yang diperoleh. Menurut
Fitriyani  (2019) beberapa faktor yang memengaruhi konsep diri
diantaranya:
1) Pola asuh orang tua
Sikap orang tua memiliki pengaruh terhadap konsep diri yang
dibentuk oleh anak. Ketika orang tua memberikan sikap yang positif
dan berhasil dibaca oleh anak, maka hal tersebut dapat membantu
mengembangkan konsep, pikiran, dan konsep diri yang positif juga.
Sebaliknya jika sikap negatif yang dilakukan orang tua akan
memunculkan anggapan bahwa anak tidak cukup layak untuk
menerima simpati, dicintai, dan dihargai. Semua ini karena orang tua
tidak menyukainya karena kekurangan yang dimiliki.
2) Kegagalan
Adanya kegagalan yang sering dialami akan memunculkan
pertanyaan bagi diri sendiri dan menyimpulkan bahwa kegagalan itu
semua karena kekurangan diri sendiri. Kegagalan dapat membuat

seseorang merasa tidak berharga.
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3) Depresi
Individu yang mengalami depresi cenderung berpikir negatif
ketika mereka bereaksi terhadap segala sesuatu, termasuk menyadari
segalanya dan menilai diri mereka sendiri serta menganggap negatif
situasi atau rangsangan yang netral.
4) Kritik Internal
Terkadang dibutuhkan kritik diri untuk membuat seseorang
mengerti apa yang telah dilakukan. Kiritik diri seringkali berperan
sebagai pengatur atau penanda dalam tindakan dan perilaku agar
keberadaan kita diterima dan diadaptasi secara sosial dengan baik.

Selain itu Fitts (1971) mengutarakan faktor-faktor konsep diri
diantaranya: 1) Pengalaman, terutama interpersonal, yang memunculkan
perasaan positif dan perasaan berharga; 2) Kompetensi dalam area yang
dihargai oleh individu dan orang lain; 3) Aktualisasi diri, atau
implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang sebenarnya
(Agustiani, 2006).

Setiap orang dapat dipengaruhi oleh faktor konsep diri yang
berbeda-beda. Sesuai pandangan para ahli diatas, maka konsep diri dapat
dipengaruhi faktor baik berupa pola asuh orang tua, kegagalan, depresi,
kritik internal, pengalaman, kompetensi, dan aktualisasi diri.

. Aspek-Aspek Konsep Diri
Menurut Berzonsky, aspek dalam konsep diri dapat terbagi dalam

beberapa kelompok, diantaranya yaitu:
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1) Aspek fisik, evaluasi seseorang atas segala sesuatu yang dipunyainya.
Misalnya, warna kulit, tinggi badan, berat badan, tampan, sedang, jelek,
kondisi fisik normal atau cacat.

2) Aspek sosial, sejaun mana seorang individu memainkan peran sosial
dan menilai performa diri terhadap orang tua, teman, lingkungan
sekolah. Misalnya, mudah bergaul, menjaga perasaan orang lain dan
memahami orang lain.

3) Aspek moral, mengenai nilai dan prinsip etis yang memberi makna dan
petunjuk hidup seperti jujur dan tidak menyimpang dari norma yang
berlaku.

4) Aspek mental/psikis, pikiran, perasaan dan sikap seseorang pada
dirinya seperti optimis, menyadari kemampuan dan kekurangannya
serta mampu mengontrol dirinya sendiri.  (Nurhaini, 2018).

Fitts (1971) juga menambahkan bahwa aspek konsep diri mencakup:

1) Physical Self

Aspek ini mengilustrasikan cara individu memperhatikan kesehatan,
tubuh, dan penampakan fisik.

2) Moral Ethical Self

Aspek ini menjelaskan cara individu memperhatikan nilai-nilai
moral dan etika, termasuk kualitas dan penilaian tentang apa yang baik

atau buruk dimana kaitannya dengan sang pencipta.
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3) Social Self

Aspek ini mengilustrasikan seberapa jauh emosi kompeten dan

berharga dalam ranah hubungan sosial dengan individu lain.

4) Personal Self

Aspek ini  menunjukkan kemampuan pribadi dan penghayatan

personalitas dengan individu lain.

5) Diri keluarga (family self)

Aspek ini melukiskan betapa penting dan berharganya sebagai

komponen keluarga (Syahraeni, 2020).

Berdasarkan pendapat kedua ahli diatas, aspek dalam konsep diri
mencakup aspek fisik, sosial, moral, mental, pribadi, dan keluarga. Aspek
konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pandangan
Berzonsky ( Nurhaini, 2018).

. Jenis-Jenis Konsep Diri

Menurut Calhoun & Acocella (1990) konsep diri dibagi menjadi dua
bagian selama perkembangan vyaitu konsep diri positif dan konsep diri
negatif (Yusuf dkk., 2021).

1) Konsep diri yang positif lebih berkaitan dengan penerimaan diri
daripada terlalu bangga pada diri sendiri. Akan tetapi, orang individu
yang berkonsep diri positif ialah orang yang sangat mengenal dirinya
sendiri dan dapat memahami serta menerima banyak fakta tentang
dirinya. Dengan demikian, ia cenderung menetapkan tujuan yang

selaras dengan kenyataan, yakni tujuan yang lebih mungkin untuk
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digapai, beranggapan bahwa hidup adalah proses penemuan dan
mampu menghadapi kehidupan selanjutnya.

2) Konsep diri negatif terbagi menjadi 2 jenis yaitu, pandangan individu
terhadap dirinya sendiri sangat membingungkan, individu tidak begitu
mengetahui dirinya siapa, kelebihan dan kekurangannya atau apa yang
berharga dalam hidupnya. Kemudian pandangan terhadap dirinya
terlalu konstan dan runtut. Hal ini mungkin disebabkan kerasnya cara
individu dibesarkan, sehingga membuat citra diri yang disiplin dibawah
hukum.

Sejalan dengan itu, Nasution (2017) mengemukakan bahwa konsep
diri dapat dibagi dua jenis, yaitu konsep diri tinggi dan konsep diri rendah.
Konsep diri tinggi (positif) dapat disamakan dengan evaluasi diri positif,
penghargaan diri yang positif, perasaan harga diri yang positif, dan
penerimaan diri positif (Nasution & Ritonga, 2019).

Jalaludin  Rahmat mengidentifikasi bahwasannya ada lima ciri
seseorang berkonsep diri positif, yaitu: percaya diri pada kemampuan
menuntaskan masalah, memiliki rasa sepadan dengan orang lain,
menerima apresiasi tanpa rasa malu, mengakui bahwa setiap orang punya
perasaan, angan-angan, dan perilaku yang berbeda dalam masyarakat,
serta ia mampu memperbagus dirinya sendiri  karena mampu
mengutarakan aspek kepribadiannya yang tidak ia sukai dan mencoba
mengubahnya (Dupe, 2020). Sedangkan individu berkonsep diri negatif

mempunyai 4 ciri, yakni: tanggap terhadap komentar, sangat peka terhadap
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pujian (apresiasi), merasa dihiraukan orang lain, merasa dibenci oleh orang
lain, menjadi pesimis, dan tidak ingin bersaing dengan orang lainuntuk
meraih kesuksesan (Widiarti, 2017).
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana
siswa mampu menguasai mata pelajaran yang diajarkan. Untuk
mengetahui seberapa mahir seorang siswa dalam suatu mata pelajaran,
maka dapat diamati melalui hasil belajar siswa (Putri dkk., 2019). Hasil
pada dasarnya adalah apa yang dihasilkan dari kegiatan, dan belajar ialah
proses yang mengarah pada perubahan dalam diri individu, yaitu
perubahan perilaku baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap
(Trisnowali, 2017).

Abdurrahman menganggap bahwa hasil belajar sebagai kompetensi
yang didapat anak lewat kegiatan belajar (Trisnowali, 2017). Selain itu,
Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar sering dipakai untuk mengukur
kualitas materi yang dipelajari seseorang (Prihatini, 2017).

Dengan begitu, hasil belajar merupakan kompetensi yang didapat
siswa lewat kegiatan pendidikan dan menunjukkan tingkat keberhasilan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di bidang tersebut.

b. Indikator Hasil Belajar
Ada beragam indikator yang dipakai guna mengukur hasil belajar

siswa. Pendapat Bloom adalah pendapat paling terkenal dalam hal
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pengukuran hasil belajar. Pendapat Bloom mengkategorikan hasil belajar
menjadi 3 bidang, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Penjelasan
lebih lanjut dari teori Bloom, menurut para ahli seperti Strauss, Tetro dan
Graham (2013), mengatakan bahwa ranah kognitif menitikberatkan pada
bagaimana siswa memperoleh pengetahuan akademik lewat metode
pengajaran maupun penyampaian informasi; ranah afektif melibatkan pada
sikap, nilai, dan keyakinan yang merupakan pemeran penting untuk
perubahan perilaku; dan ranah psikomotorik merujuk pada bidang
keterampilan dan pengembangan diri yang diaplikasikan oleh kinerja
keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan penguasaan
keterampilan (Ricardo & Meilani, 2017).
Seperti hal nya Bloom, terdapat 3 ranah indikator hasil belajar
menurut Moore (2014), antara lain:
1) Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
penciptaan dan evaluasi.
2. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, dan
penentuan ciri-ciri nilai.
3) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement,
ordinative movement, creative movement. (Ricardo & Meilani, 2017).
Berdasarkan penjelasan  diatas, maka terdapat tiga ranah
pengkategorian  hasil  belajar diantaranya  kognitif,  afektif dan
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut bermanfaat dalam mengukur tingkat

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak sekadar
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terkait dengan aspek kognitif, akan tetapi terkait perubahan perilaku
(afektif) yang lebih baik dari siswa dan punya keterampilan atau
kemampuan (psikomotorik). Namun demikian, fokus guru lebih mengarah
ke ranah kognitif dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. Sehingga dalam
penelitian ini indikator hasil belajar yang digunakan vyaitu terkait ranah
kognitif.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sangat bervariasi antara peserta didik ke peserta didik
lainnya. Perbedaan tersebut mungkin disebabkan oleh faktor yang
mempengaruhinya. Slameto (2010) mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar secara garis besar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal vyaitu faktor dari dalam siswa yang
mencakup faktor fisik, psikis, dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal
ialah faktor dari luar diri siswa, diantaranya faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat (Sumiyati dkk., 2017).

Pandangan lain dikemukakan oleh Baharudin dan Wahyuni (2010)
menyebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi dua faktor, antara lain:
1) Faktor internal, yakni faktor dari dalam diri siswa seperti:

a) Faktor fisiologis, mencakup faktor fisik, faktor kesehatan, faktor
kecacatan.
b) Faktor psikologis, yang mencakup motivasi, minat, bakat, kebiasaan

belajar dan kefokusan.



24

2) Faktor eksternal adalah aspek-aspek yang terjadi dari luar dan
memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa, seperti:

a) Faktor Kkeluarga, meliputi faktor yang berhubungan dengan
pendidikan orang tua, pola asuh, hubungan antar komponen
keluarga, dan situasi di rumah.

b) Faktor sekolah yang mempengaruhi pembelajaran mencakup
metode belajar, sarana dan prasarana.

c) Faktor masyarakat yaitu pendidikan masyarakat sekitar yang dapat
memotivasi siswa untuk giat belajar (Jufrida dkk., 2019).
Berdasarkan kedua pandangan di atas, maka secara umum faktor

internal dan eksternal ialah faktor yang memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar. Dalam hal ini hasil belajar yang digunakan vyaitu terkait
dengan mata pelajaran matematika.
4. Matematika
Matematika berasal dari kata latin mathematica, asalnya diambil dari
kata Yunani mathematike, yang berarti relating to learning. kata tersebut
berasal dari kata mathema, yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
science) dan erat kaitannya dengan Kkata lain yang sejenis, yaitu mathanein,
yang berarti belajar atau berpikir (Suherman, 2003).
Matematika adalah gagasan abstrak yang mengandung simbol,
sehingga sebelum dapat dimanipulasi konsep matematika dipahami terlebih
dahulu. Sejalan dengan itu, matematika ialah salah satu bidang ilmu yang

dapat menumbuhkan kompetensi berpikir dan menalar, berkontribusi dalam
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mengatasi masalah sehari-hari dan berhubungan dengan pekerjaan, serta
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto,
2013).

Menurut Johnson and Rising, matematika merupakan cara berpikir
yang menggabungkan pola, bukti logis, dan bahasa yang memakai istilah
dideskripsikan dengan cermat, jelas dan tepat, representasinya dengan
simbol, lebih berbentuk bahasa simbolik mengenai gagasan daripada bunyi
(Suherman, 2003). Lebih jauh lagi, matematika telah menjadi ratu dan
melayani ilmu-ilmu lain, lantaran pada perkembangannya matematika tidak
menggantungkan diri pada ilmu-ilmu lain. Akan tetapi, matematika
senantiassa menaruh  pelayanan kepada banyak sekali cabang ilmu
pengetahuan untuk perkembangannya, baik berupa teori ataupun dalam
penerapannya (Kamarullah, 2017).

Sesuai dengan beberapa pengertian di atas, maka matematika ialah
bahasa simbolik dari ide-ide abstrak yang dapat meningkatkan kompetensi
berpikir deduktif, sistematis dan logis. Peran matematika tidak hanya dalam
kehidupan sehari-hari, namun ikut serta dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dikarenakan matematika yaitu ilmu pasti serta
memberikan banyak kontribusi terhadap ilmu lainnya. Selain itu, ada
beberapa cabang ilmu matematika yang sudah kita ketahui diantaranya
geometri, aljabar, trigonometri, statistika, matriks, vector dan lainnya. Pada
penelitian ini hanya cabang trigonometri yang akan digunakan untuk

mengukur hasil belajar matematika siswa. Trigonometri adalah salah satu
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materi matematika yang mempelajari tentang hubungan antara sisi dan
sudut suatu segitiga. Konsep yang dibangun dalam materi trigonometri
cukup sulit, karena siswa masih banyak melakukan permasalahan dalam
menyelesaikannya (Puspitasari dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan
penelitian  Gunadi dkk (2021) bahwa trigopnometri adalah materi yang
banyak tidak diminati dan dianggap sulit oleh siswa, karena banyaknya
rumus Yyang harus diingat. Dipilihnya materi trigonometri dikarenakan
masih banyak siswa mengganggap sulit materi tersebut. Selain itu, sesuai
dengan salah satu pokok bahasan materi kelas X MIA pada semester genap
yang mana bertepatan juga dengan waktu yang digunakan untuk meneliti.
. Trigonometri

Trigonometri berasal dari bahasa Yunani yakni “trigonan” yang
berartii tiga sudut dan “metro” yang aartinya mengukur. Trigonometri ialah
cabang matematika yang mempelajari sudut segitiga dan fungsi
trigonometri mencakup sinus, cosinus, dan tangen. Trigonometri terkait
dengan geometri, walaupun ada ketidaksepakatan tentang apa yang terkait
dengannya. Bagi sebagian orang, trigonometri merupakan komponen
geometri (Nurmala, 2020).
a. Sistem Pengukuran Sudut

Terdapat dua sistem yang dipakai untuk mengukur besar sudut,

yakni sexagesimal (derajat) dan sirkuler (radian).
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1) Sistem Sexagesimal (Derajat)
Satu putaran penuh dibagi menjadi 360 bagian yang sama besar.
Tiap bagian didefinisikan sebagai 1 derajat (1°). Lalu, setiap 1° dibagi
menjadi 60 bagian yang sama dan tiap bagiannya didefinisikan sebagai
1 menit (1), serta setiap 1 menit dibagi lagi menjadi 60 bagian yang
sama yang didefinisikan sebagai 1 detik (1'"). Secara singkat dapat
dikatakan bahwa 1°= 60" dan 1’ = 60". Dengan demikian 1°=
3600". Sebagai contoh, sudut besarnya 10°23'12" artinya besar sudut
tersebut adalah 10 derajat 23 menit 12 detik.
2) Sistem Sirkuler (Radian)
Satuan yang digunakan adalah radian. Hubungan antara derajat

dan radian adalah 1° ~ 57,298° Akan tetapi, hubungan yang lebih
dikenal dinotasikan dengan 1° = % rad, dengan m = 3,14.
b. Perbandingan Trigonometri
1) Perbandingan Trigonometri Segitiga Siku-Siku

Perhatikan segitiga berikut.

| 6

B A

Gambar 2. 1 Segitiga Siku-Siku

Berdasarkan segitiga siku-siku di atas, jika:
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AB = panjang sisi samping sudut 6 (adjacent)
BC = panjang sisi depan sudut 6 (opposite)
AC = panjang sisi miring (hypotenuse)

Maka diperoleh perbandingan trigonometri berikut:

. BC 1 AC
sinf =— cscl =—==—
AC sin 8 BC
AB 1 AC
cosf =— secl = ==
AC cos 6@ AB
BC 1 AB
tan g =— cotf =— =—
AB tan 6 BC

Pada koodinat Cartesius, tanda dari perbandingan trigonometri

dapat berubah bergantung pada kuadran yang diamati. Amati gambar

berikut:
3

Kuadran II Kuadran I

hanya sin dan csc semua positif

vang bernilai positif 1

s -3 -2 -1 0 1 2 3 4
Kuadran III B Kuadran IV
hanya tan dan cot hanva cos dan
yang bernilai positif sec vang bernilai
o1 positif

Gambar 2. 2 Kuadran

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat ditulis:

a) Jika 0° <6 <90°atau 0 < 0 < g maka 6 terletak di kuadran 1.

b) Jika 90° < 6 < 180° atau g < 0 < m, maka 0 terletak di kuadran II.

) Jika 180° < 0 < 270°ataum <0 < %n, maka 6 terletak dikuadran
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d) Jika 270° < 6 < 360° atau %n <0 < 2m maka O terletak di

kuadran 1V.
2) Perbandingan Trigonometri Sudut-Sudut Istimewa

Disini, perbandingan  sudut istimewa yakni  sudut

0°,30°,45°,60°, dan 90°. Apabila ditulis dalam bentuk 7 radian maka
sudut-sudut istimewa tersebut adalah O radian, %n radian, in radian,

~m radian, dan -7 radian. Berikut disajikan tabel perbandingan

trigonometri dari sudut-sudut istimewa.

Tabel 2. 1 Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut-Sudut

Istimewa
0° 0° 30° 45° 60° 90°
sin 6° 0 1 1 1 1
— — 2 —
2 2 2\/§
cos6° 1 1 1 1 0
2\/§ 2 2 2
° 1
tan@ 0 13 1 V3 00
3
° 1
cotf o0 V3 1 13 0
3
sec 6° 1] 2 3 V2 2 oo
3
csch° 00 2 V2 E\E 1
3

3) Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi
Dibawah ini disajikan tabel nilai perbandingan trigonometri sudut

berelasi berikut;
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Tabel 2. 2 Nilai Perbandingan Trigonometri Sudut Relasi

sin cos tan cot sec csc
—0 —sin @ cos@ —tan6@ | —cotf | secH —cscd
90°—0 cosf sin 6 cotf tan @ cscO sec 0
90°+ 0 cosf —sinf | —cotd | —tanf | —csch sec 6
180°— 60 sin 8 —cosf | —tanf | —cotf | —secH csco
180°+ 60 | —sind — cosf tand cotd —secH | —cscH
270°—0 | —cosO | —sin@ cotf tan@ —cscl | —secd
270°+ 0 | —cosf sin 8 —cotf | —tan@ csco —secH
360°— 0 | —sinf cos@ —tan6d | —cotd csco —cscd
360°+ 0 sin 0 cosd tand cotd sec 0 csch

c. Aturan Sinus dan Kosinus
Aturan sinus dan kosinus adalah dua aturan yang dipakai untuk
menemukan panjang salah satu sisi atau salah satu sudut segitiga
sembarang. Dengan menggunakan aturan ini, kamu dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan panjang sisi atau sudut segitiga
sembarang.
1) Aturan Sinus

Amati gambar segitiga sembarang berikut.

Gambar 2. 3 Segitiga ABC

Berdasarkan gambar di atas, jika:
a adalah sisi yang berada di hadapan sudut CAB
b adalah sisi yang berada di hadapan sudut ABC

¢ adalah sisi yang berada di hadapan sudut BCA
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Maka menurut aturan sinus, berlaku bahwa:

a b c

sina sinf siny

2) Aturan Kosinus

Perhatikan segitiga sembarang dibawah ini.

Gambar 2. 4 Segitiga ABC

Berdasarkan gambar di atas, jika:
a adalah sisi yang berada di hadapan sudut CAB
b adalah sisi yang berada di hadapan sudut ABC
c adalah sisi yang berada di hadapan sudut BCA
Maka menurut aturan kosinus, berlaku bahwa:
a’? = b%* + ¢? —2bccos A
b? = a* + ¢* — 2accosB
c¢? = a* +b? — 2abcosC
Dalam kajian ini, materi trigonometri mengacu pada buku Pendalaman
Siswa Mandiri Matematika 1 (Fayeldi, 2020).
d. Integrasi Trigonometri dalam Islam
Trigonometri bola (spherical trigonometry) adalah salah satu topik

trigopnometri. Teori ini berkontribusi pada penentuan arah kiblat. Rumus
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yang digunakan dalam teori trigonometri bola untuk menentukan arah
kiblat adalah rumus geometri segitiga bola dengan memodelkan bumi
sebagai bola. Salah satu titik sudut segitiga bulat ini adalah letak kota
Mekkah, titik sudut kedua adalah Kutub Utara, dan titik sudut ketiga
adalah tempat penentuan arah kiblat (Ahmad dkk., 2019).

Kiblat merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Hal ini
menunjukkan bahwa jika seseorang menyimpang dari arah kiblat saat
shalat, maka shalatnya tidak sah (Jaya, 2018). Ada beberapa ayat dalam
Al-Qur'an yang menekankan perintah untuk melihat ke arah Kkiblat, salah
satunya adalah ayat 149 QS Al-Bagarah:

Gas 58 SR8 U8 gk 5 5is anlil 25l 405 Gall G 3 e s, e 3l
Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu, dan Allah sekali-kali tidak lengah
dari apa yang kamu kerjakan.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa trigonometri memiliki peranan dalam
penentuan arah Kiblat, dimana Kkiblat merupakan arah yang digunakan
umat Islam dalam melaksanakan ibadah sholat. Dengan demikian terdapat
integrasi antara trigonometri dengan hal agama.

6. Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap Hasil

Belajar Matematika

a. Kecemasan Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika
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Kecemasan matematis adalah kecemasan atau kekhawatiran siswa
ketika mempelajari matematika. Kecemasan ini menimbulkan ketakutan
pada siswa, malas mengerjakan latihan-latihan soal, dan ingin
menghindari ~ pembelajaran  matematika.  Menurut  Berliana &
Adirakasiwi (2021), orang yang mengalami kecemasan matematis sulit
untuk menyerap informasi dan konsep pembelajaran serta sulit
konsentrasi, sehingga berdampak pada kualitas dari pembelajaran
tersebut.

Kecemasan matematis tidak dapat dihiraukan begitu saja, karena
siswa yang tidak dapat beradaptasi pada pelajaran matematika akan
menimbulkan rasa takut serta kesulitan terhadap matematika, sehingga
berakibat terhadap hasil belajar matematika yang rendah (Juliyanti &
Pujiastuti, 2020). Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Artama dkk
(2021) yang menyatakan bahwa kecemasan matematis mempengaruhi
hasil belajar matematika dan ada kaitan yang negatif, artinya bertambah
tingginya kecemasan akan mempengaruhi hasil belajar siswa yang
semakin  rendah, dan bertambah rendahnya kecemasan akan
mempengaruhi hasil belajar yang semakin tinggi. Sejalan dengan itu,
Ikhsan (2019) juga mengemukakan bahwa kecemasan matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa memiliki pengaruh yang negatif.
Pengaruh negatifnya adalah apabila kecemasannya tinggi maka hasil

belajarnya rendah, begitupun sebaliknya.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan
matematis dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar
matematika siswa.

b. Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika

Konsep diri merupakan persepsi dan sikap individu terhadap
kemampuannya sendiri dan berperan penting dalam menentukan serta
mengarahkan selurun perilaku seseorang (Firdaus, 2017). Pandangan lain
dikemukakan oleh Syam bahwa konsep diri sebagai salah satu faktor
internal siswa yang dirasa penting dan didorong oleh emosi social (Sumiyati
dkk., 2017). Konsep diri yang positif dapat membuat siswa menjadi lebih
optimis serta percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam kegiatan
belajar dengan hasil yang bagus. Apabila individu yang berkonsep diri
negatif, ia cenderung putus asa dan merasa tidak mampu menuntaskan suatu
masalah baik sekarang atau yang akan datang. Fits beropini bahwa konsep
diri menjadi dasar pemikiran saat berinteraksi dengan lingkungan, sehingga
konsep diri menjadi sudut pandang penting dalam diri seseorang (Agustiani,
2006).

Lebih lanjut, Harahap & Sipahutar (2017) juga menyatakan bahwa
konsep diri menjadi salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi
hasil belajar matematika siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
penelitian Firdaus (2017), yaitu adanya pengaruh signifikan antara konsep
diri terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan kata lain, hasil belajar

matematika antara siswa berkonsep diri tinggi dan siswa berkonsep diri
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rendah itu berbeda. Sejalan dengan itu, Manurung (2020) mengemukakan
bahwa ada pengaruh positif antara konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh konsep diri. Dengan begitu siswa yang memiliki
konsep diri yang tinggi maka ia akan berusaha mencapai hasil belajar yang
tinggi pula.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang disajikan untuk mendukung penelitian
ini, diantaranya:

1. Mahasiswa Universitas Tarumanegara Jakarta di tahun 2017 yakni Wagetama
I. Disai, Agoes Dariyo, dan Debora Basaria melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Antara Kecemasan Matematika dan Self Efficacy dengan
Hasil Belajar Matematika Siswa SMA X Kota Palangka Raya”. Hasil
penelitiannya mengungkapkan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara kecemasan matematika dengan hasil belajar matematika SMA (r = -
0,196 dan p = 0,000 < 0,05). Selain itu, mengungkapkan juga terkait self-
efficacy dengan hasil belajar matematika SMA (r = 0,210 dan p = 0,000 <
0,05) yaitu keduanya memiliki hubungan positif yang signifikan (Disai dkk.,
2018).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Juliyanti dan Heni Pujiastuti,
mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berjudul “Pengaruh

Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika
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Siswa” di tahun 2020. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa kecemasan
matematika terhadap hasil belajar matematika parsial siswa memiliki
pengaruh signifikan, sedangkan konsep diri terhadap hasil belajar matematik a
parsial siswa tidak berpengaruh signifikan. Namun berdasarkan analisis
regresi berganda, ada pengaruh yang signifikan dan cukup dari pengaruh
simultan kecemasan matematika dan konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).

3. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitasn Islam Negeri Sunan
Kalijaga yaitu Bagus Tri Atmojo dan Ibrahim pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengaruh Kecemasan Matematika dan Self Concept Saat Pandemi Covid-
19 Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kecemasan matematika memiliki pengarun negatif
terhadap hasil belajar matematika, dibuktikan dengan hasil koefisien regresi
yaitu 0,465 dan self-concept berpengaruh positif dansignifikan terhadap hasil
belajar matematika, dengan koefisien regresi dari 0,617. Selain itu, secara
simultan kecemasan matematika dan self-concept memiliki pengaruh
signifkan terhadap hasil belajar matematika yang dibuktikan dengan
koefisien determinasi yaitu sebesar 70,6% (Atmojo & Ibrahim, 2021).

Dari beberapa referensi diatas, penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaan dan perbedaannya

sebagai berikut:
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Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan

Sekarang
No. PNamg_ Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
eneliti
1. | Wagetam | Hubungan Antara | Variabel bebas: Variabel bebas:
a |. Disai, | Kecemasan Kecemasan Self-efficacy
Agoes Matematika  dan | matematis Metode:
Dariyo, Self-Efficacy Variabel terikat: | Purposive sampling
dan dengan Hasil | Hasil belajar | Spearman
Debora Belajar matematika siswa | correlation
Basaria Matematika Siswa | Metode: K uesioner untuk
(2017) SMA X Kota| Tes untuk | memperoleh
Palangka Raya memperoleh variabel bebas
variabel terikat Periode pengamatan
2017
2. | Annisa Pengaruh Variabel bebas: Metode:
Juliyanti Kecemasan Kecemasan Dokumentasi  untuk
dan Heni | Matematis dan | matematis memperoleh
Pujiastuti | Konsep Diri | Konsep diri variabel terikat
(2020) Terhadap  Hasil | Variabel terikat: | Periode pengamatan
Belajar Hasil belajar | 2020
Matematika Siswa | matematika siswa
Metode:
Simple  random
sampling
Analisis  regresi
berganda
Angket untuk
memperoleh
variabel bebas
3. | Bagus Tri | Pengaruh Variabel bebas: Metode:
Atmojo Kecemasan Kecemasan korelasional
dan Matematika ~ dan | matematis Periode pengamatan
Ibrahim Self-Concept Saat | Self-concept 2021
(2021) Pandemi  Covid- | Variabel terikat:
19 Terhadap Hasil | Hasil belajar
Belajar matematika siswa
Matematika Siswa | Metode:
Simple  random
sampling
Analisis  regresi
berganda
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Berdasarkan tabel 2.3, ada beberapa persamaan dan perbedaan antara
variabel dan metode penelitian sebelumnya dan saat ini.
C. Kerangka Konseptual

Hasil belajar matematika ialah kompetensi yang didapat siswa pada proses
pembelajaran matematika. Hasil belajar juga digunakan untuk mengukur
seberapa menguasainya siswa akan materi yang diajarkan. Hasil belajar
dikelmpokkan menjadi tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Namun, ranah kognitif yang digunakan dalam penelitian ini karena menjadi
ranah generik yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa sangat
beragam, salah satunya yakni kecemasan matematis. Peserta didik yang
mengalami kecemasan matematis akan lebih menjauhi situasi di mana mereka
harus belajar dan berlatih matematika. Tidak hanya itu, anggapan mereka terkait
matematika yaitu sesuatu yang tidak mengenakkan, sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar matematika yang tidak bagus. Kecemasan matematis yang
timbul dapat berupa perasaan (afektif), fisik (fisiologis), pikiran (kognitif), dan
perilaku siswa.

Selain kecemasan matematis, hasil belajar matematika juga dipengaruhi
oleh konsep diri. Ada dua jenis konsep diri, yaitu konsep diri positif dan konsep
diri negatif. Siswa dengan konsep diri negatif akan tidak percaya diri terhadap
kemampuannya, mudah menyerah dan selalu ingin menghindar permasalahan
matematika, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar matematika yang rendah.

Sebaliknya, jika siswa berkonsep diri positif maka cenderung belajar matematika
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secara positif, percaya diri, dan antusias. Hal ini dimungkinkan dapat membuat
hasil belajar matematika tinggi dibandingkan siswa dengan konsep diri negatif.
Selanjutnya, konsep diri dapat berupa aspek fisik, sosial, moral, dan
mental/psikis.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diduga adanya pengaruh yang signifikan
antara kecemasan matematis dengan hasil belajar matematika, konsep diri
dengan hasil belajar matematika, serta antara kecemasan matematis dan konsep
diri terhadap hasil belajar matematika.

Berikut disajikan bagan kerangka berpikir peneliti:

Kecemasan Matematis
Afektif

a
b. Fisiologis

c. Kognitif
d. Perilaku

Hasil Belajar Matematika

Konsep Diri
a. Fisik
b. Sosial
Moral
Mental/Psikis

Ranah Kognitif

a2 o

Bagan 2. 1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara terhadap rumusan

masalah penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan yaitu:
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1. Pengaruh X, terhadap Y
H, = tidak ada pengarun kecemasan matematis siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa.
H, = ada pengaruh kecemasan matematis siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa.
2. Pengaruh X, terhadap Y
H, = tidak ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa.
H, = ada pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa.
3. Pengaruh X, dan X, terhadap Y
H, = tidak ada pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri secara
simultan terhadap hasil belajar matematika siswa.
H, = ada pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri secara stimultan

terhadap hasil belajar matematika siswa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis expost
facto, yaitu hanya mengungkapkan fakta yang bersumber pada pengukuran
gejala yang sudah ada dalam diri responden tanpa memanipulasi variabel.
Penelitian ini diaplikasikan untuk menguji hipotesis yang dipakai, guna mencari
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitiain  merupakan lokasi dimana peneliti  dapat
mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menuntaskan masalah
yang sedang diteliti. Lokasi yang dipilih untuk melaksanakan penelitian yaitu
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasuruan yang terletak di JI. Balai Desa
Gelanggang No. 3A, Glanggang, Beji, Pasuruan Jawa Timur. Waktu penlitian
akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Arikunto dalam Roflin, dkk. (2021) mengemukakan bahwa populasi
ialah objek keseluruhan dalam penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan yaitu seluruh siswa kelas X MIA MAN 1 Pasuruan yang berjumlah

172 siswa dan terbagi dalam 5 kelas berikut:

41
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1. X MIA-1 32

2. X MIA-2 35

3. X MIA-3 36

4, X MIA-4 36

5. X MIA-5 33
Total 172

Selanjutnya, definisi sampel yang dipaparkan oleh Sukardi yaitu elemen
dari populasi keseluruhan yang menjadi pilihan untuk digunakan sebagai
sumber informasi atau data. Selain itu, cara pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu dengan teknik simple random sampling, dimana sampel
dipilih kelas secara random dengan benar-benar memberi peluang yang sama
kepada setiap populasi. Rumus empiris berikut digunakan untuk pengambilan
sampel pada penelitian ini yakni dikemukakan oleh Isaac dan Michael (dalam
Sukardi, 2018):

X2.N.P(1-P)

SEEWN_D+xP(L_P)

Keterangan:
S Jumlah sampel

N = Jumlah populasi akses

P = Proporsi populasi sebagai dasar asumsi pembuatan tabel. Harga ini
diambil P = 0,50.

d = Derajat ketepatan yang direfleksikan oleh kesalahan yang dapat

ditoleransi dalam fluktuasi sampel P, d umumnya diambil 0,05.
X? = Nilai tabel chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif level konfiden
yang diinginkan. X2 = 3,841 dengan tingkat kepercayaan 0,95
Dari rumus empiris diatas, maka sampel yang akan digunakan yaitu
sebanyak 127 siswa yang berasal dari kelas MIA-1, MIA-3, MIA-4 dan MIA-5

dengan penyebaran secara merata dari tiap kelas yakni 32 siswa.
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D. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai objek studi dalam suatu penelitian. Dua

diantaranya merupakan variabel bebas dan sisanya variabel terikat, diantaranya:

1.

Variabel Bebas (X) merupakan variabel yang memberikan pengaruh pada
variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Kecemasan
Matematis (X;) dan Konsep Diri (X,).

Variabel Terikat (Y) merupakan variabel yang dikenai perlakuan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

Hasil Belajar Matematika (Y).

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan informasi atau data

penelitian ini yaitu angket dantes. Teknik angket digunakan untuk memperoleh

data kecemasan matematis dan konsep diri, sedangkan data hasil belajar

matematika siswa didapat melalui teknik tes.

1. Angket

a. Angket Kecemasan Matematis

Berdasarkan tinjauan teoritis, angket terkait kecemasan matematis
dalam penelitian ini meliputi empat aspek, vaitu afektif, fisiologis,
kognitif, dan perilaku. Selanjutnya tiap aspek akan diuraikan menjadi
beberapa indikator dan kemudian dimasukkan dalam butir-butir angket.

Butir angket dalam penelitian ini disajikan dalam penyataan
positif dan negatif. Pernyataan positif mengarah pada kontribusi terhadap

kecemasan matematis, sedangkan pernyataan negatif yang tidak
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menyebabkan kecemasan matematis. Dalam angket ini, skala Likert
digunakan untuk mengukur kecemasan matematis dengan 4 alternatif
pilihan yaitu Selalu (SL), Sering (S), Kadang (K) dan Tidak Pernah (TP).

Sebelum diujicobakan kepada siswa, angket terlebih dahulu
divalidasi guna untuk mengetahui kelayakan butir-butir yang diajukan
dalam angket. Kisi-kisi kecemasan matematis yang hendak digunakan
untuk membuat instrumen serta pedoman penskorannya disajikan dalam
lampiran 2.
. Angket Konsep Diri

Sesuai tinjauan teoritis, angket konsep diri meliputi empat aspek,
yaitu fisik, sosial, moral dan mental. Kemudian setiap aspek diuraikan
menjadi beberapa indikator dan dimasukkan dalam butir-butir angket.

Butir angket dalam penelitian ini ditunjukkan dalam penyataan
positif dan negatif. ~ Pernyataan positif mengarah pada konsep diri,
sedangkan pernyataan negatif yang tidak mengarah pada konsep diri.
Angket ini memakai skala Likert guna mengukur konsep diri dengan 4
alternatif pilihan yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS)
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Sebelum diujicobakan kepada siswa, angket terlebin dahulu
divalidasi guna mengetahui kelayakan butir-butir penyataan dalam
angket. Kisi-kisi konsep diri yang hendak dipergunakan untuk membuat

instrumen dan pedoman penskorannya disajikan dalam lampiran 3.
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2. Tes

Dalam penelitian ini, tes hasil belajar matematika disusun sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari atau telah diajarkan, yakni terkait
trigonometri. Dalam penyusunan tes ini, salah satu bentuk alat ukur yang
digunakan yaitu pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban, diantaranya (a),
(b), (c), (d), dan (e). Adapun Kisi-kisi dan pedoman penskoran instrumen
hasil belajar disajikan dalam lampiran 4.

F. Teknik Analisis Instrumen

Dalam penelitian ini, setelah instrumen disusun berdasarkan teori,
selanjutnya dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar atau dosen yang
bersangkutan. Kemudian akan di uji coba ke salah satu kelas yang bukan
menjadi sampel, yaitu kelas XI MIA-4 sebanyak 33 siswa.

Uji coba dilakukan guna memperoleh instrumen penelitian yang baik,
sehingga harus diketahui analisis instrumen berupa validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, daya pembeda soal, dan efektivitas pengecoh soal.

1. Validitas
Ukuran yang memperlihatkan seberapa valid suatu instrumen disebut
validitas. Suatu instrumen dinyatakan valid jika bisa mengukur sesuatu yang
ingin diukur dengan tepat. Dalam penelitian ini validitas isi digunakan untuk
mengukur seberapa valid isi butir instrumen secara keseluruhan. Menurut
Heynes, validitas isi mempunyai arti sejauh mana unsur-unsur dalam suatu
alat ukur benar-benar cocok dan mewakili suatu konstruk sesuai tujuan

pengukuran  (Setyawati, 2018). Analisis validitas isi penelitian ini
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menggunakan koefisien Aiken’s V dengan formula yang dikemukakan oleh

Azwar (2012) sebagai berikut (Hendryadi, 2017):

___Xs

~ [n(c- D]
B xr—1,

~ [n(c-1)]

Keterangan:
r = Angka yang diberikan penilai
[, = Angka penilaian validitas rendah
s=r—1,
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi
n = Banyaknya penilai

Angka penilaian validitas penelitian ini 1 sampai 4, sedangkan nilai
koefisien Aiken’s V berkisar antara 0 sampai 1. Hasil validasi yang dianalisis
dengan formula Aiken’s V dikatakan valid jika koefisien validitas > 0,30
(Azwar, 2014).

Validitas isi akan divalidasi oleh pakar atau dosen dari jurusan Tadris
Matematika. Adapun hasil uji validitas isi angket kecemasan matematis

disajikan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Isi Angket Kecemasan Matematis

Aspek yang Dinilai (1 12 13 14 15

Validitas 0,83 | 0,67 | 0,67 | 0,83 | 0,83
Keterangan Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa semua item valid,

karena koefisien validitasnya > 0,30.

Hasil uji validitas isi angket konsep diri dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Isi Konsep Diri

Aspek yang Dinilai 11 12 13 14 15
Validitas 0,83 | 0,67 | 0,67 | 0,83 | 0,83
Keterangan Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa semua item valid,
karena koefisien validitasnya > 0,30.

Hasil uji validitas isi tes hasil belajar matematika disajikan dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Isi Tes Hasil Belajar Matematika

Aspek yang Validitas Keterangan
Dinilai
11 1 Valid
12 1 Valid
13 0,83 Valid
14 0,83 Valid
15 1 Valid
16 1 Valid
17 0,67 Valid
18 1 Valid
19 1 Valid
110 0,83 Valid
111 0,83 Valid
112 1 Valid

Berdasarkan tabel 3.4 diatas, semua item dikatakan valid karena
koefisien validitasnya > 0,30.

Selanjutnya, cara menguji validitas tiap butir instrumen yaitu dengan
mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total dari seluruh instrumen
atau dengan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut (Hidayat,
2021):

nXXy) - &X).QY)
J (nEX* = (ZX)).(n.XY2 - (ZV)°)

rhitung =
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Keterangan:
Thitung = KOefisien korelasi
X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total item
n = Jumlah responden
Pengujian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5% (df =
30) sehingga  7;4pe; = 0,349 dan merupakan uji dua arah. Kriteria
pengambilan keputusannya yaitu apabila 7y > Tiape; Maka instrumen

tersebut dikatakan valid, sebaliknya apabila 7400y < Tigrer Maka

dikatakan tidak valid (Wirawan & Waty, 2020). Butir instrumen yang tidak
valid maka akan dianggap gugur atau tidak digunakan.

Hasil perhitungan validitas ini menggunakan bantuan komputer IBM
SPSS Statistics 26 yang dirangkum dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen

Instrumen Nomor Item yang Nomor Item yang
Gugur Valid
Angket Kecemasan | 2,4, 11, 15, 16, 24,28 | 1, 3,5,6,7, 8,9, 10, 12,
Matematis 13, 14, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 23, 25, 26, 27,
29, 30
Angket Konsep 2,5,7,10, 13,14, 15, 1, 3,4, 6, 8, 9, 11, 12,
Diri 22,25, 29, 30 16, 17, 18, 19, 20, 21,
23, 24, 26, 27, 28
Tes Hasil Belajar | 1,2,3,7,8,9,11,15 |4,5,6, 10, 12,13, 14
Matematika
2. Reliabilitas

Menurut Arikunto reliabilitas mengacu sejauh mana hasil pengukuran
relatif stabil bila dilakukan pengulangan sebanyak dua kali atau lebih (Ovan

& Saputra, 2020). Uji ini menggunakan metode Cronbach Alpha dengan taraf
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signifikan 0,5. Menurut Sugiyono (2014) uji reliabilitas dengan Cronbach

Alpha sebagai berikut:

Keterangan:

r; = Relianilitas instrument

k = Jumlah butir yang valid

Y si? = Jumlah varians skor butir
st? = Varians skor total

Varians butir didapatkan menggunakan formula berikut:

_ Y xi% — —(Z:ii)z

si?
n
Dimana:
si? = Simpangan baku
n = Jumlah populasi
Y xi? = Jumlah kuadrat data x
xi = Jumlah data

Suatu instrumen dapat disebut reliabel jika Cronbachs Alpha > taraf

signifikan. Namun sebaliknya, instrumen dikatakan tidak reliabel

jika

Cronbachs Alpha < taraf signifikan (Darma, 2021). Hasil perhitungan

reliabilitas menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 26 yang

dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. 6 Hasil Perhitungan Reliabilitas

Instrumen Cronbachs Taraf Keterangan
Alpha Signifikan
Angket Kecemasan 0,846 0,5 Reliabel
Matematis
Angket Konsep Diri 0,797 0,5 Reliabel
Tes Hasil Belajar -0,577 0,5 Tidak
Mate matika Reliabel
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Berdasarkan tabel 3.6 di atas dapat diketahui bahwa angket kecemasan
matematis dan konsep diri reliabel, sedangkan tes hasil belajar matematika
tidak reliabel dikarenakan nilai Cronbachs Alpha kurang dari taraf
signifikan. Sehingga dilakukan uji coba kedua terkait tes hasil belajar
matematika dengan merevisi atau memperbaiki butir soal yang tidak valid,
kemudian diuji cobakan pada kelas lain, yakni XI MIA 2.

Uji coba kedua ini dilakukan secara online melalui Google Form
dikarenakan keadaan yang kurang kondusif. Perhitungan validitas dan
reliabilitas uji coba tes kedua di rangkum dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3. 7 Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Tes Kedua

Nomor Soal Nomor Soal | Cronbachs Taraf
yang Gugur yang Valid Alpha Signifikan
1,3 2,4,56,7,8 0,514 0,5

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa terdapat 2 soal yang

tidak valid dikarenakan 7,4y, < Ttaper- S€dangkan soal yang valid terdiri

dari 6 soal yakni nomor 2,4,5,6,7,8. Secara keselurunan uji coba tes kedua
ini dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > taraf signifikan.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan validitas dan relibilitas lagi dari seluruh
butir soal tes yang valid pada uji coba pertama dan kedua sehingga
berjumlah 15 soal (uji coba tes gabungan) guna untuk menentukan butir soal
mana yang akan digunakan dalam penelitian nantinya. Adapun perhitungan

tersebut di rangkum dalam tabel berikut:
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Tabel 3. 8 Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Tes Gabungan

Nomor Soal Nomor Soal | Cronbachs Taraf

yang Gugur yang Valid Alpha Signifikan

1,2,3,4,6,8, | 57,910, 11, 0,522 0,5
12,13, 14 15

Berdasarkan tabel 3.8 terlihat bahwa dari 15 soal, terdapat 9 butir soal
tidak valid dikarenakan ;.. < Tyqper- S€dangkan butir soal yang valid
berjumlah 6 soal yang mana akan digunakan sebagai tes hasil belajar
matematika pada penelitian ini. Kemudian, secara keseluruhan uji coba tes
gabungan ini dikatakan reliabel, karena Cronbach Alpha > taraf signifikan.
Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan atau dapat dikatakan untuk mengetahui
sebuah soal tersebut tergolong sukar atau mudah (Fatimah & Alfath, 2019).
Indeks kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaran berkisar antara 0,00-1,00,
dimana soal yang berindeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar
sedangkan soal yang berindeks 1,00 termasuk soal terlalu mudah. Indeks
kesukaran dapat diperoleh melalui formula yang telah dikemukakan oleh

Du Bois, yaitu (Sudijono, 2016):

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Selanjutnya, kriteria indeks kesukaran soal di tafsirkan oleh Robert L.

Thorndike dan Elizabeth Hagen sebagai berikut (Sudijono, 2016):

Tabel 3. 9 Kriteria Kesukaran Soal

Besamya P Kriteria
Kurang dari 0,30 Sukar

0,30 — 0,70 Sedang
Lebih dari 0,70 Mudah

Perhitungan tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan

bantuan program Microsoft Excel. Pada uji coba tes pertama, analisis

tingkat kesukaran soal dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. 10 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Pertama

Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah | Presentase
Kurang dari 0,30 (Sukar) | 3,4,6,8,9, 11, 9 60%
12,13, 14
0,30 — 0,70 (Sedang) 2 13%
Lebih dari 0,70 (Mudah) 1,2,7,10 4 27%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 3.10 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa butir

soal pada uji coba pertama terdapat 9 butir soal (60%) tergolong sukar, 2

butir soal (13%) tergolong sedang dan 4 butir soal (27%) tergolong mudah

dari seluruh jumlah soal yakni 15. Demikian dapat disimpulkan bahwa

tingkat kesukaran pada uji coba tes pertama tidak seimbang. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Fatimah dan Alfath (2019) bahwa dalam menysusun soal

sebaiknya digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran seimbang,

yakni soal tergolong sukar sebanyak 25%, tergolong sedang 50% dan

tergolong mudah 25%. Sehingga, peneliti melakukan perbaikan soal yang

akan diyjikan dengan merevisi soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor

1,2,3,7,8,9, 11, dan 15 yang mana digunakan sebagai uji coba tes kedua.



53

Selanjutnya, untuk analisis tingkat kesukaran pada uji coba tes kedua
yang berjumlah 8 soal dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. 11 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Kedua

Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah | Presentase
Kurang dari 0,30 (Sukar) 6, 8 2 25%
0,30 — 0,70 (Sedang) 1,2,3,4,57 6 75%
Total 8 100%

Berdasarkan tabel 3.11 diatas, selurun butir soal pada uji coba kedua
dikategorikan menjadi 2 yakni sukar dan sedang. Adapaun 2 butir soal
(25%) tergolong sukar dan 6 butir soal (75%) tergolong sedang. Dari 8 soal
diatas digabungkan dengan soal yang valid pada uji coba tes pertama (uji
coba tes gabungan), sehingga berjumlah 15 soal. Hal tersebut dilakukan
guna untuk menganalisis tingkat kesukaran soal yang disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3. 12 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Gabungan

Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah | Presentase
Kurang dari 0,30 (Sukar) | 4, 6,9, 12, 13, 14, 15 7 47%
0,30 — 0,70 (Sedang) 1,2,3,57,8,11 7 47%
Lebih dari 0,70 (Mudah) 10 1 6%
Total 15 100%

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran soal pada tabel 3.12 diatas,
diketahui bahwa soal yang termasuk dalam kategori sukar berjumlah 7
(47%), soal berkategori sedang berjumlah 7 (47%) dan soal berkategori

mudah hanya 1 (6%).
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Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal yang
dapat membedakan siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan
siswa yang belum/kurang/tidak menguasai materi yang ditanyakan (Zaenal
Arifin, 2017). Indeks daya pembeda berkisar antara —1,00 sampai +1,00
dan diklasifikasikan sebagai berikut (Fatimah & Alfath, 2019):

Tabel 3. 13 Klasifkasi Daya Pembeda Soal

D Klasifikasi Interpretasi
Bertanda - Memiliki daya pembeda negatif

Negative (jelek sekali)
Kurang dari 0,20 Poor Daya pembedanya lemah sekali

(jelek), dinggap tidak memiliki daya
pembeda yang baik

0,20 — 0,40 Satisfactory | Memiliki daya pembeda yang cukup

(sedang)
0,40 — 0,70 Good Memiliki daya pembeda yang baik
0,70 — 1,00 Excellent Memiliki daya pembeda yang baik
sekali

Untuk mengetahui besar kecilnya indeks daya pembeda maka dapat

digunakan formula sebagai berikut (Sudijono, 2016):

D= P,—P,
B
D=-2
Ja
B
p,=-2
Js

Dimana:

D = Angka indeks diskrimasi item

P, = Proporsi tes kelompok atas yang dapat menjawab benar

P, = Proporsi tes kelompok bawah yang dapat menjawab benar
B, = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab benar
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By = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar
J4 = Jumlah peserta tes kelompok atas
Jp = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Sebelum mengetahui berapa angka indeks diskriminasi item, hasil tes
seluruh peserta diurutkan terlebih dahulu dari yang memperoleh nilai
tertinggi sampai yang terendah lalu dibagi menjadi kelompok atas dan
kelompok bawah yang masing-masing jumlahnya 27% dari total peserta tes
(Anetha L. F. Tilaar, 2019). Kemudian dilakukan perhitungan daya
pembeda sesuai dengan formula yang digunakan.

Perhitungan daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan
bantuan komputer program Microsoft Excel. Berikut merupakan
perhitungan daya pembeda pada uji tes coba pertama yang dirangkum dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 3. 14 Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Pertama

Daya Pembeda Butir Soal Jumlah | Presentase
Negatif (Jelek Sekali) 8 1 6%
Kurang dari 0,20 1,2,3,4,6,7,9, 11, 10 67%
(Jelek) 12,15
0,40 — 0,70 (Baik) 5,10, 13, 14 4 27%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 3.14 diatas, dapat diketahui bahwa soal pada uji
coba tes pertama memiliki daya pembeda jelek sekali sebanyak 1 (6%), daya
pembeda jelek (poor) sebanyak 10 soal (67%) dan daya pembeda baik
(good) sebanyak 4 (27%). Untuk menindak lanjuti analisis daya pembeda,
butir soal yang memliki daya pembeda berkategori sedang, baik dan baik
sekali sebaiknya disimpan (diterima) dalam bank soal, dan butir soal yang

daya pembedanya jelek sebaiknya diperbaiki (direvisi) agar dapat
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digunakan di kemudian hari. Sedangkan untuk butir soal yang memiliki
daya pembeda negatif sebaiknya tidak digunakan (dibuang) karena
kualitasnya jelek sekali (Sudijono, 2016). Dengan demikian, peneliti
melakukan perbaikan terhadap soal yang memiliki daya pembeda
berkategori jelek sekali dan jelek dengan merevisi soal yang tidak valid
yakni pada soal nomor 1, 2, 3,7, 8,9, 11, dan 15. Dari 8 soal yang direvisi
nantinya akan digunakan untuk uii coba tes kedua, sebagaimana
perhitungan daya pembedanya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 15 Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Kedua

Daya Pembeda Butir Soal Jumlah | Presentase
0,20 — 0,40 (Sedang) 1 1 12%
0,40 — 0,70 (Baik) 2,3,4,5,6,7,8 7 88%
Total 8 100%

Daya pembeda soal pada uji coba kedua diklasifikasikan menjadi dua,
yakni sedang (satisfactory) dan baik (good) sebagaimana disajikan dalam
tabel 3.15 diatas. Soal yang memiliki daya pembeda sedang berjumlah 1
(12%), sedangkan soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 7
(88%). Dari 8 soal diatas digabungkan dengan soal yang valid pada uji coba
tes pertama (uji coba tes gabungan), sehingga berjumlah 15 soal. Hal
tersebut dilakukan guna untuk mengetahui perhitungan daya pembeda soal
yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 16 Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Gabungan

Daya Pembeda Butir Soal Jumlah | Presentase
Kurang dari 0,20 (Jelek) 3,4,6,13 4 27%
0,20 — 0,40 (Sedang) 1,8,10,12,14 5 33%
0,40 — 0,70 (Baik) 2,5,7,9, 11,15 6 40%

Total 15 100%
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Sesuai tabel 3.16 di atas, diketahui bahwa soal yang memiliki daya
pembeda jelek (poor) berjumlah 4 (27%), soal yang memiliki daya pembeda
sedang (satisfactory) berjumlah 5 (33%) dan soal yang memiliki daya
pembeda baik (good) berjumlah 6 (40%).

Efektivitas Pengecoh Soal

Efektivitas pengecoh (distractor) didapatkan dengan menghitung
banyaknya jawaban peserta tes yang memlilih jawaban a, b, c, d, dan e atau
bahkan tidak memilih sama sekali. Baik atau tidaknya kualitas penggunaan

pengecoh dapat diperoleh melalui rumus berikut (Fitriani, 2021):
A
D =—x%x100%
n

Dimana:

D = Tingkat pengecoh (distractor)

A = Jumlah peserta tes yang memilih jawaban tersebut
n = Jumlah seluruh peserta tes

Pengecoh dapat berfungsi dengan baik apabila paling sedikit dipilih
sebanyak 5% dari seluruh peserta tes (Hamimi dkk., 2020). Selanjutnya,
efektivitas pengecoh pada setiap butir soal diinterpretasikan dalam kriteria
berikut (Fitriani, 2021):

Tabel 3. 17 Kriteria Efektivitas Pengecoh Soal

Kriteria Interpretasi

Empat pengecoh berfungsi Sangat baik
Tiga pengecoh berfungsi Baik

Dua pengecoh berfungsi Cukup baik

Satu pengecoh berfungsi Kurang baik

Semua pengecoh tidak berfungsi Tidak baik

Analisis efektivitas pengecoh soal dalam penelitian ini menggunakan

bantuan komputer program Microsoft Excel. Berikut merupakan analisis
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efektivitas pengecoh pada uji coba pertama yang dirangkum dalam tabel
berikut:

Tabel 3. 18 Efektivitas Pengecoh Uji Coba Tes Pertama

Distractor Butir Soal Jumlah | Presentase
Sangat Baik 11,12 2 13%
Baik 5,6,8,9, 13,14, 15 7 47%
Cukup Baik 4,7,10 3 20%
Kurang Baik 1,2,3 3 20%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 3.18 di atas, terlihat bahwa pada uji coba tes
pertama memiliki efektivitas pengecoh sangat baik sebanyak 2 soal (13%),
efektivitas pengecoh baik sebanyak 7 soal (47%), efektivitas pengecoh
cukup baik dan kurang baik masing-masing sebanyak 3 soal (20%).
Menurut Sudijono (2016), analisis pengecoh dapat ditindak lanjuti apabila
butir soal memiliki pengecoh yang berfungsi dengan sangat
baik/baik/cukup baik dapat digunakan dalam bank soal, sedangkan butir
soal yang pengecohnya tidak baik/kurang baik maka dapat diperbaiki atau
diganti dengan pengecoh lainnya. Sesuai hal tersebut, peneliti melakukan
perbaikan terhadap soal yang memiliki pengecoh kurang baik dengan
merevisi soal yang tidak valid yakni pada soal nomor 1, 2, 3, 7,8, 9, 11,
dan 15. Dari 8 soal tersebutlah yang akan digunakan dalam uji coba tes
kedua sebagaimana analisis distraktornya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3. 19 Efektivitas Pengecoh Uji Coba Tes Kedua

Distractor Butir Soal Jumlah | Presentase
Sangat Baik 1,2,3,4,5,6,7,8 8 100%
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Pada uji coba kedua, seluruh butir soal memiliki efektivitas pengecoh
yang sangat baik yakni sebesar 100% sebagaimana disajikan dalam tabel
3.19 diatas. Dari 8 soal diatas digabungkan dengan soal yang valid pada uji
coba tes pertama (uji coba tes gabungan), sehingga berjumlah 15 soal. Hal
tersebut dilakukan guna untuk menganalisis efektivitas pengecoh soal yang
dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. 20 Efektivitas Pengecoh Uji Coba Tes Gabungan

Distractor Butir Soal Jumlah | Presentase
Sangat Baik | 1,2,3,7,8,9,11,12, 15 9 60%
Baik 5,6,13, 14 4 27%
Cukup Baik 4,10 2 13%
Total 15 100%

Berdasarkan analisis efektivitas pengecoh pada tabel 3.20 di atas,
diketahui bahwa terdapat butir soal yang memiliki efektivitas pengecoh
sangat baik berjumlah 9 soal (60%), soal yang memiliki efektivitas
pengecoh baik berumlah 4 soal (27%) dan soal yang memiliki efektivitas
pengecoh cukup baik berjumlah 2 soal (13%).

Setelah melaui proses analisis, instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu mencakup butir item yang valid dan reliabel.
Adapun instrumen angket kecemasan matematis berjumlah 23 butir, angket
konsep diri berjumlah 19 butir dan tes hasil belajar matematika berjumlah
6 butir soal.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan ialah analisis data

kuantitatif atau biasanya digunakan yakni analisis statistik. IBM SPSS Statistics
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26 menjadi alat analisis data yang dipakai dalam penelitian ini, dimana program
komputer yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan analisis statistik.
Selanjutnya, teknik analisis datanya menggunakan regresi linier (sederhana dan
berganda). Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti melakukan uji prasyarat
terlebih dahulu.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah data
berdistribusi normal atau tidak, karena apabila data berdistribusi normal
maka dapat dikatakan data itu baik. Untuk menentukan normalitas data
model regresi dapat menggunakan tabel One Sample Kolmogorov-
Smirnov yang Kkriteria pengujiannya yaitu (Sarjono & Julianita, 2013):
1) Nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal.
2) Nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov < 0,05 menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal.
Langkah-langkah pengujian normalitas dengan One Sample
Kolmogorov-Smirnov pada IBM SPSS Statistics 26 sebagai berikut:
1) Klik Analyze — Regression — Linear;
2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke kotak
Dependent sedangkan variabel X ke kotak Independent. Setelah itu klik

Save;
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3) Centang pilihan Unstandardized pada bagian Residuals. Kemudian
pilih  Continue dan OK sehingga mengahsilkan variabel baru
Undstandardized Residuals (RES _1);

4) Klik Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs —1-Sample K-
S;

5) Muncul kotak dialog One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Masukkan
variabel Undstandardized Residuals ke kotak Test Variable List;

6) Centang pilihan Normal pada Test Distribution;

7) Terakhir, klik OK.

. Uji Heteroskedastisitas

Model regresi dikatakan heteroskedastisitas apabila adanya
ketidaksamaan varians dari residual. Cara mengeceknya dengan uji

Glejser yaitu regresi variabel bebas (independen) terhadap nilai absolute

residual. Apabila nilai signifikansi antara variabel bebas dan absolute

residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Mardiatmoko,

2020).

Langkah-langkah pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser
pada IBM SPSS Statistics 26 sebagai berikut:

1) Klik Analyze — Regression — Linear;

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke kotak

Dependent sedangkan variabel X ke kotak Independent. Setelah itu klik

Save;
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3) Centang pilihan Unstandardized pada bagian Residuals. Kemudian
pilih  Continue dan OK sehingga mengahasilkan variabel baru
Undstandardized Residuals (RES _1);

4) Klik Transform — Compute Variable;

5) Muncul kotak dialog Compute Variable. Pada kotak Target Variable
tulis Abs_RES, lalu pada kotak Numeric Expression ketik ABS(RES_1);

6) Klik OK, maka muncul variabel baru Abs_RES;

7) Klik Analyze — Regression — Linear;

8) Muncul kotak dialog Linear Regression, lalu keluarkan variabel Y yang
ada pada kolom Dependent, kemudian diganti dengan variabel
Abs_RES dan klik Save;

9) Hilangkan tanda centang pada Unstandardized lalu Continue;

10) Terakhir, klik OK.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dimaksudkan untuk memeriksa adanya korelasi
antara kesalahan pengaganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier. Apabila ada
korelasi, maka disebut permasalahan autokorelasi. Apabila suatu data
tidak terjadi autokorelasi, maka dapat dikatakan model regresi yang baik.

Salah satu cara lazim yang dipakai untuk menemukan autokorelasi pada

regresi linier berganda yakni uji Durbin Watson (DW). Model regresi

dikatakan tidak memiliki masalah autokorelasi apabila (Janie, 2012):

d,<d<4-d,
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Dimana:

d = Nilai Durbin Watson hitung

d,, = Nilai batas atas/upper Durbin Watson tabel

Langkah-langkah pengujian autokorelasi dengan Durbin Watson
pada IBM SPSS Statistics 26 sebagai berikut:

1) Klik Analyze — Regression - Linear;

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke kotak
Dependent sedangkan variabel X ke kotak Independent. Setelah itu klik
Statistics;

3) Centang pilihan Durbin Watson pada bagian Residuals. Kemudian pilih
Continue;

4) Terakhir, klik OK.

. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas ialah kondisi adanya hubungan linier yang erat
atau sempurna antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Dikatakan
multikolinear apabila adanya fungsi linier sempurna untuk beberapa atau
selurun variabel independen. Indikasi multikolinearitas dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF <

10 dan Tolerance > 0,10 berarti tidak terjadi multikolinearitas, begitupun

sebaliknya (Mardiatmoko, 2020).

Langkah-langkah pengujian multikolinieritas dengan nilai Variance

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada IBM SPSS Statistics 26 sebagai

berikut:

1) Klik Analyze — Regression — Linear;
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2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke kotak
Dependent sedangkan variabel X ke kotak Independent. Setelah itu klik
Statistics;

3) Centang pilihan Collinierity Diagnostics, lalu pilih Continue;

4) Terakhir, klik OK.

2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Sederhana
Untuk menguji H, dan H,, penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Analisis regresi linier secara sederhana diartikan
sebagai hubungan linier antara satu variabel independent (bebas) dengan
satu variabel dependen (terikat) yang digunakan untuk memperkirakan

nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen (Priyatno, 2012).

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 26

guna memudahkan analisis regresi linier sederhana, berikut langkah-

langkahnya:

1. Menentukan Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana

Y =a+bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X =0
b = Koefisien regresi, nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
yang didasarkan pada variabel X
X = Variabel bebas
2. Uji Signifikansi dan Uji-t
Uji ini dilaksanakan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh

yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dengan langkah
(Priyatno, 2012):
e) Merumuskan dugaan sementara (hipotesis)
f) Menentukkan tp;z,,,
g) Menentukan t,,,,;
t.ape; dapat diamati pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05 dan
derajat kebebasan df = n — k, dimana n adalah jumlah sampel dan
k adalah jumlah variabel.
d) Kriteria pengujian
(1) Jika thipymg < tegper» Maka H, diterima
(2) Jka tyipymg > traper» Maka H, ditolak
(3) Jika signifikansi > 0,05, maka H, diterima
(4) Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak
e) Membuat kesimpulan/konklusi
. Menentukan Koefisien Korelasi Sederhana dan Koefisien Determinasi
Koefisien korelasi sederhana dapat dilihat dari nilai R yang
memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Apabila nilai R semakin mengarah ke 1, maka hubungannya akan
semakin  erat. Sebagaimana  interpretasi  koefisien  korelasi

dikemukakan oleh Riduwan (2003) sebagai berikut:



Tabel 3. 21 Interpretasi Koefisien Korelasi

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0,800 — 1,000
0,600 — 0,800
0,400 — 0,600
0,200 — 0,400
0,000 — 0,100

Sangat Tinggi
Kuat
Cukup
Rendah
Sangat Rendah
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Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan

berdasarkan nilai R-Square (R?). Bilangan R-Square (R?) diubah

menjadi persen akibatnya dapat dilihat persentase kontribusi pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Langkah-langkah pengujian regresi linier sederhana pada IBM

SPSS Statistics 26 sebagai berikut:

1) Klik Analyze — Regression — Linear;

2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke

kotak Dependent sedangkan variabel X ke kotak Independent;

3) Terakhir, klik OK.

b. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier antara

dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat yang digunakan

untuk memperkirakan nilai variabel terikat berlandaskan variabel bebas

(Priyatno, 2012). Dalam hal ini, regresi linier berganda digunkan untuk

menguji H,. Tidak hanya regresi linier sederhana, regresi linier berganda

juga menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 26 guna

memudahkan perhitungan dengan langkah-langkah berikut:

1. Menentukan Persamaan Garis Regresi Linier Berganda
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Y =a+ b, X, +b,X,

Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta, yaitu nilai Y jika X, dan X, = 0
b,,b, = Koefisien regresi, nilai peningkatan atau penurunan
variabel Y yang didasarkan pada variabel X, dan X,
X,X, = Variabel bebas
2. Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel
terikat. Berikut merupakan langkah-langkahnya (Priyatno, 2012):

a. Merumuskan dugaan sementara (hipotesis)

b. Menentukkan Fhitung

c. Menentukan F,,.,
F,q.pe; dapat diamati di tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,05
dengan df 1 (k — 1)dan df 2 (n — k) dimana nadalah jumlah data
dan k adalah jumlah variabel.
d. Kriteria pengujian
(1) Jika Fyipyng < Fraper» maka H, diterima
(2) Jika Fy1ng > Fraper » Maka H, ditolak
(3) Jika signifikansi > 0,05, maka H, diterima
(4) Jika signifikansi < 0,05, maka H,, ditolak
e. Membuat kesimpulan/konklusi
3. Menentukan Koefisien Korelasi Ganda dan Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi sederhana dapat diamati dari nilai R yang

memperlihatkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Semakin dekat nilai R ke 1, maka hubungannya akan semakin erat.
Sebagaimana interpretasi  koefisien  korelasi dikemukakan oleh
Riduwan (2003) pada regresi linier sederhana diatas.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan
berdasarkan nilai R-Square (R?). Bilangan R-Square (R?) diubah
menjadi persen akibatnya dapat dilihat persentase kontribusi pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Langkah-langkah pengujian regresi linier berganda pada IBM
SPSS Statistics 26 sebagai berikut:

1) Klik Analyze — Regression — Linear;
2) Muncul kotak dialog Linear Regression. Masukkan variabel Y ke
kotak Dependent sedangkan variabel X, dan X, ke kotak

Independent;

3) Terakhir, klik OK.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pasuruan dengan populasi kelas
X MIA. Sampel yang digunakan sebanyak 127 dimana tersebar dalam empat
kelas, yakni MIA 1, MIA 3, MIA 4, dan MIA 5. Pengumpulan data penelitian
dengan cara membagikan angket kecemasan matematis, angket konsep diri dan

tes hasil belajar matematika.

Hasil penelitian yang diperoleh akan dideskripsikan oleh peneliti untuk
masing-masing variabel dan dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics 26. Pembahasan tiap variabel dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif yang berbentuk angka atau skor, kemudian ditafsirkan secara
kualitatif. Berikut akan dipaparkan secara rinci terkait deskripsi data hasil

penelitian masing- masing variabel:

1. Kecemasan Matematis (X,)
Data kecemasan matematis diperoleh melalui angket yang terdiri
dari 23 item dengan 4 alternatif jawaban. Deskripsi data kecemasan
matematis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Kecemasan Matematis

Kecemasan Matematis
N Mean Minimum | Maximum
Valid Missing 59.58 36 79
127 0

69
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor
kecemasan matematis yaitu 59,58. Skor minimum yang diperoleh sebesar
36 dan skor maksimumnya 79.

Angket kecemasan matematis ini disusun berdasarkan 4 aspek yang

hasilnya disajikan dalam gambar berikut:

28%

27% 12%

m Afektif Fisiologis Kognitif Perilaku

Gambar 4. 1 Hasil Angket Kecemasan Matematis

Sesuai dengan gambar 4.1 di atas, didapat bahwa kecemasan
matematis yang dialami siswa lebih ditunjukkan melalui aspek afektif
dengan persentase terbanyak yaitu sebesar 33% yang ditandai dengan
perasaan takut, tegang dan gelisah pada matematika. Sedangkan persentase
terkecil terdapat pada aspek fisiologis sebesar 12% dan untuk sisanya
terdapat pada aspek kognitif 27% dan perilaku 28%.

. Konsep Diri (X,)

Data konsep diri diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 item

dengan 4 alternatif jawaban. Deskripsi data angket konsep diri dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Konsep Diri

Konsep Diri
N Mean Minimum | Maximum
Valid | Missing 55.80 46 69
127 0

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diperoleh skor rata-rata angket konsep
diri sebesar 55,80 dengan skor terkecil 46 dan skor terbesarnya 69.
Selanjutnya, angket konsep diri disusun berdasarkan 4 aspek yang hasilnya

dirangkum pada gambar berikut:

19%

29%
21%

m Fisik = Sosial Moral = Mental/Psikis

Gambar 4. 2 Hasil Angket Konsep Diri

Sesuai dengan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa konsep diri
yang terbentuk dalam diri siswa ditunjukkan melalui aspek fisik dengan
persentase terbanyak yaitu sebesar 31%. Aspek fisik yang dimaksud yaitu
penilaian individu terhadap fisik yang dimilikinya seperti warna kulit, tinggi
badan, berat badan, tampan, jelek, dan lainnya. Sedangkan aspek
mental/psikis memiliki persentase terkecil yaitu 19%. Untuk sisanya
terbentuk melalui aspek social 21% dan moral 29%.
. Hasil Belajar Matematika (Y)
Data hasil belajar matematika dalam penelitian ini diperoleh melalui

tes dengan materi trigonometri sebanyak 6 soal. Tes ini berbentuk pilihan
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ganda dengan 5 alternatif jawaban. Deskripsi data hasil belajar matematika
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika

Hasil Belajar Matematika
N Mean Minimum | Maximum
Valid | Missing 49.41 0 100
127 0

Berdasarkan tabel deskripsi hasil belajar matematika diatas,
diperoleh skor rata-rata siswa sebesar 49,41 dengan skor paling rendah O
sedangkan skor paling tinggi yaitu 100.

Selain itu, disajikan pula tuntas tidaknya hasil belajar matematika

siswa yang dirangkum dalam gambar berikut:

/

91%

= Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4. 3 Tes Hasil Belajar Matematika
Dari gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwasannya terdapat 9%
siswa tuntas dalam mengerjakan tes hasil belajar matematika terkait
trigonometri dan 91% tidak tuntas. Hal tersebut dikatakan tuntas karena
hasil yang diperoleh lebih besar dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yaitu sebesar 70.
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B. Hasil Uji Prasyarat
Pada bagian ini akan disajikan hasil perhitungan persyaratan analisis
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 26 yang meliputi uji normalitas,

uji heteroskedasitisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinieritas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk  menentukan apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji One Sample
Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 yang di sajikan
dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 127
Normal Mean .0000000
ParametersapP Std. Deviation 22.38222518
Most Extreme Absolute .068
Differences Positive .060

Negative -.068
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Dalam pengujian ini memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut:
H, = data tidak berdistribusi normal
H, = data berdistribusi normal

Pengambilan  keputusan uji normalitas yaitu apabila nilai
Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka H, diterima atau H,, ditolak. Pada tabel
4.4 diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov 0,200 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau H, ditolak. Artinya,

berdistribusi normal.



2. Uji Heteroskedastisitas

Uji

heteroskedastisitas

bertujuan

untuk  mengetahui
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adanya

ketidaksamaan varians dari residual dengan menggunakan uji Glesjer Hasil

dari pengujian ini disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 38.730 12.706 3.048 | .003
Kecemasan Matematis .044 162 .027 272 | .786
Konsep Diri -423 247 -171| -1.713| .089

a. Dependent Variable: RES2

Dalam pengujian ini memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut:

H, = data tidak mengalami heteroskedastisitas

H, = data mengalami heteroskedastisitas

Pengambilan keputusan uji Glejser yaitu apabila nilai signifikansi

variabel bebas dan absolute > 0,05 maka H, diterima atau H, ditolak. Pada

tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kecemasan matematis

0,786 > 0,05, sedangkan konsep diri 0,089 > 0,05. Sesuai dengan kriteria

pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau

H, ditolak. Artinya, data ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi dalam penelitian

Uji Autokorelasi

Watson yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi

AdjustedR | Std. Error of Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate [ Watson
1 2592 067 .052 22.562 1.839

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis

b. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika

ini menggunakan uji Durbin
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Dalam pengujian ini memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut:
H, = data tidak terjadi autokorelasi
H, = data terjadi autokorelasi

Pengambilan keputusan uji Durbin Watson yaitu apabila d,, < d <
4 — d,, maka H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui
nilai Durbin Watson sebesar 1,839 dengan taraf signifikansi 5%, jumlah
sampel 127 (n), dan jumlah variabel bebas 2 (k = 2), maka pada table
Durbin Watson akan didapat nilai batas atas (d,) sebesar 1,742. Karena
nilai DW = 1,839 lebih besar dari nilai d,, = 1,742 dan kurang dari 4 —
1,742, maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan H, diterima
atau H, ditolak. Artinya, data tidak memiliki masalah autokorelasi.

4. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas. Berikut disajikan
rangkuman hasil uji multikolinieritas pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kecemasan .785 1.273
Matematis
Konsep Diri .785 1.273

a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika

Dalam pengujian ini memiliki rumusan hipotesis sebagai berikut:

H, = data tidak terjadi multikolinieritas
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H, = data terjadi multikolinieritas

Kriteria pengambilan keputusan pengujian ini yaitu apabila nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka H,,
diterima dan H, ditolak. Pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai
VIF 1,273 < 10 dan nilai Tolerance 0,785 > 0,10. Sesuai dengan
kriteria  pengambilan keputusan maka H, diterima atau H, ditolak.

Artinya, data ini tidak terjadi multikolinieritas.

C. Hasil Uji Hipotesis
1. RegresiLinier Sederhana
a. Pengaruh Kecemasan Matematis (X,) Terhadap Hasil Belajar
Matematika (Y)

Pada analisis regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan. Rangkuman hasil
regresi linier sederhana disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Kecemasan
Matematis (X,) Terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Constant | Koefisien X; | ty;1yng | SIQ- R | R-Square
6,735 0,716 2,996 | 0,003 0,259 | 0,067

1) Menentukan Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.8 di atas, maka
diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y =6,735+0,716 X,
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Artinya konstanta sebesar 6,735 menunjukkan bahwa pada
saat kecemasan matematis (X,) bernilai nol (tidak meningkat), maka
hasil belajar matematika (Y) akan tetap bernilai 6,735. Koefisien
regresi sebesar 0,716 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah,
dimana jika kecemasan matematis (X,) ditingkatkan sebesar satu
satuan maka nilai hasil belajar matematika (Y) meningkat sebesar
0,716 satuan.

2) Uji t

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat maka
dilakukan uji signifikansi dengan taraf signifikan sebesar 0,05
sebagaimana rumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

H, = tidak ada pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa.

H, = ada pengarun kecemasan matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan membandingkan
thitung daN tyqpe- Adapun ketentuan mencari t,,,,, dapat dilihat

pada nilai distribusi t,,,,., dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan
df =125, sehingga didapat t,,,., = 1,979. Pada output tabel 4.8

diketahui bahwa nilai = 2,996 > t,,p = 1,979 dengan

thitung
tingkat signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Demikian sesuai dengan

kriteria jika tp;pyng > tigper dan jika signifikansi < 0,05 maka H,
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ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat pengaruh kecemasan
matematis terhadap hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan kecemasan matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa.

3) Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi sederhana dapat dilihat dari nilai R yang
memperlihatkan hubungan antaar variabel bebas dan terikat.
Sedangkan koefisien determinasi dapat dilihat berdasarkan nilai R-
Square. Pada tabel 4.8 diketahui nilai koefisien korelasi sebesar
0,259 yang interpretasinya masuk dalam interval 0,200 — 0,400
dengan tingkat hubungan yang rendah. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kecemasan matematis memiliki hubungan yang rendah
terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,067 yang kemudian dikalikan dengan 100%
sehingga diperoleh 6,7%. Artinya, variabel kecemasan matematis
berkontribusi  sebesar 6,7% terhadap variabel hasil belajar
matematika. Adapun sisanya sebesar 93,3% disebabkan oleh faktor
lain.

b. Pengaruh Konsep Diri (X,) Terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)
Pada analisis regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk

mengetahui pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa
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kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan. Berikut rangkuman hasil regresi linier
sederhana yang disajikan dalam tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Konsep Diri (X,)
Terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Constant | Koefisien X, | tyi1yng | SIQ- R | R-Square
18,460 0,555 1,481 ] 0,141|0,131| 0,017

1) Menentukan Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.9 di atas, maka

diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y =18,460 + 0,555 X,

Artinya konstanta sebesar 18,460 menunjukkan bahwa pada
saat konsep diri (X,) bernilai nol (tidak meningkat), maka hasil belajar
matematika (Y') akan tetap bernilai 18,460. Koefisien regresi sebesar
0,555 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah, dimana jika
konsep diri (X,) ditingkatkan sebesar satu satuan maka nilai hasil
belajar matematika (Y) meningkat sebesar 0,55 5satuan.

2) Ujit

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat maka
dilakukan uji signifikansi dengan taraf signifikan sebesar 0,05
sebagaimana rumusan hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
H,= tidak ada pengarun konsep diri terhadap hasil belajar

matematika siswa.
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H, = ada pengarun konsep diri terhadap hasil belajar matematika
siswa.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan membandingkan
thitung 9aN trgper- Adapun ketentuan mencari t,,;, dapat dilihat pada
nilai distribusi t,,,., dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan df =
125, sehingga didapat t,,,.; = 1,979. Pada output tabel 4.9 diketahui

bahwa nilai = 1,481 < t.4pe = 1,979 dengan  tingkat

thitung
signifikansi sebesar 0,141 > 0,05. Demikian sesuai dengan Kkriteria
JKa tyipmg < traper dan jika signifikansi > 0,05 maka H,, diterima dan
H, ditolak yang berarti tidak ada pengaruh konsep diri terhadap hasil
belajar matematika siswa.

Berdasarkan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa.

3) Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi sederhana dapat dilihat dari nilai R yang
memperlihatkan  hubungan antaar variabel bebas dan terikat.
Sedangkan koefisien determinasi dapat dilihat berdasarkan nilai R-
Square. Pada tabel 4.9 diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,131
yang interpretasinya masuk dalam interval 0,000 — 0,100 dengan
tingkat hubungan sangat rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
konsep diri memiliki hubungan yang sangat rendah terhadap hasil

belajar matematika. Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar
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0,017 yang kemudian dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh
1,7%. Artinya, variabel konsep diri berkontribusi sebesar 1,7%
terhadap variabel hasil belajar matematika. Adapun sisanya sebesar
98,3% disebabkan oleh faktor lain.
2. RegresiLinier Berganda
Pada analisis regresi linier berganda ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan. Berikut rangkuman hasil
regresi linier berganda kecemasan matematis (X,) dan konsep diri (X))

terhadap hasil belajar matematika (Y) yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regreasi Linier Berganda

Constant Koefisien | Fpiung | SI0. R R-Square
X1 XZ
4,420 0,698 | 0,061 | 4,463 | 0,013 ] 0,259 0,067

a. Menentukan Persamaan Garis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.10 di atas, maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =4,420+ 0,698 X; + 0,061 X,

Artinya konstanta sebesar 4,420 mengandung arti bahwa nilai
konsisten variabel hasil belajar matematika adalah 4,420. Koefisien
regresi (X,) sebesar 0,698 menyatakan bahwa setiap pertambahan 1%
nilai kecemasan matematis maka nilai kecemasan matematis akan
bertambah sebesar 0,698. Begitupun dengan koefisien regresi X, sebesar

0,061 menyatakan bahwa setiap pertambahan 1% nilai konsep diri maka
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nilai konsep diri akan bertambah sebesar 0,061. Koefisien regresi tersebut

bersifat positif, sehingga dapat dikatakan bahwa kecemasan matematis dan
konsep diri memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar
matematika.
.UjiF
Pengujian  ini  dilakukan  bersamaan yang bertujuan  untuk
mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara variabel kecemasan
matematis dan konsep diri terhadap variabel hasil belajar matematika.
Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam pengujian ini yaitu:
H, = tidak ada pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri terhadap
hasil belajar matematika siswa.
H, = ada pengaruh kecemasan matematis dan konsep diri terhadap hasil
belajar matematika siswa.

Kriteria pengujian hipotesis yaitu dengan melihat Fj,;;,,, dan Fyqp;-

Adapun ketentuan mencari F,,,., dapat dilihat pada nilai distribusi F,,,,,

abel

(terlampir tabel F) dengan taraf signifikan sebesar 0,05 dan df 1 = 2 serta

df 2 =124, sehingga didapat F, = 3,07. Pada output tabel 4.10

abel

diketahui bahwa nilai F), = 4,463 > F,,;,,, = 3,07 dengan tingkat

itung
signifikansi sebesar 0,013 < 0,05. Demikian sesuai dengan kriteria jika

F,

nitung > Fraper dan jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan H,

diterima.
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Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan secara stimultan antara kecemasan
matematis dan konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa.

c. Menentukan Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Koefisien korelasi sederhana dapat dilihat dari nilai R yang
memperlihatkan hubungan antar variabel bebas dan terikat. Sedangkan
koefisien determinasi dapat dilihat berdasarkan nilai R-Square. Pada tabel
4.10 diketahui nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,259 yang
interpretasinya masuk dalam interval 0,200 — 0,400 dengan tingkat
hubungan yang rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecemasan
matematis dan konsep diri memiliki hubungan yang rendah terhadap hasul
belajar matematika. Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,067
yang kemudian dikalikan dengan 100% sehingga diperoleh 6,7%. Artinya,
variabel kecemasan matematis dan konsep diri berkontribusi sebesar 6,7%
terhadap variabel hasil belajar matematika. Adapun sisanya sebesar 93,3%

disebabkan oleh faktor lain.

Selain itu, terdapat tabel lanjutan uji regresi linier berganda sebagai
berikut:

Tabel 4. 11 Lanjutan Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4.420 21.249 .208| .836
Kecemasan Matematis .698 271 252 2.575| 011
Konsep Diri .061 413 015 .149| .882

a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika
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Tabel 4. 11 Lanjutan Regresi Berganda

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa secara parsial
kecemasan matematis  memiliki nilai ¢, = 2,575 > ty556 = 1,979
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Demikian sesuai dengan
kriteria jika  tp;rung > teaper dan jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima yang berarti memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

matematika. Sedangkan konsep diri  memiliki nilai =0,149 <

Lhitung
traper = 1,979 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,882 > 0,05. Demikian
sesuai dengan kriteria jika tp;pyn, < tiqpe dan jika signifikansi > 0,05 maka
H, diterima dan H, ditolak yang berarti tidak memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar matematika.

Dengan demikian, dapat disimpulkan secara simultan kecemasan
matematis dan konsep diri berpengaruh terhadap hasil belajar matematika

siswa, namun secara parsial kecemasan matematis berpengaruh sedangkan

konsep diri tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kecemasan Matematis Terhadap Hasil Belajar Matematika
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan. Hal tersebut terlihat dari
koefisien korelasi sebesar 0,259 dan tp;.,,, lebih besar dari t,,,,, yaitu
2,996 > 1,979 dengan taraf signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Atmojo & Ibrahim (2021) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecemasan matematis terhadap hasil
belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai t;;,,, (2,255) >
traper (2,052) dengan taraf signifikansi 0,032 < 0,05. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitrianingsin  (2019) vyang ditunjukkan dengan nilai
thitung (2,340) > tyqp, (2,002) dan sig. sebesar 0,023 dimana kurang dari
taraf signifikansi 0,05. Artinya, semakin meningkatnya kecemasan matematis
pada siswa, maka akan menyebabkan turunnya hasil belajar matematika siswa.
Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan analisis regresi linier
yaitu Y = 6,735+ 0,716 X, dimana 6,735 konstanta dan 0,716 koefisien.
Artinya, apabila tidak ada kecemasan matematis maka hasil belajar matematika

siswa sebesar 6,735. Koefisien regresi sebesar 0,716 (positif) menunjukkan
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pengaruh yang searah, dimana jika kecemasan matematis mengalami
pertambahan 1% maka hasil belajar matematika bertambah sebesar 0,716.
Selanjutnya, kontribusi kecemasan matematis terhadap hasil belajar matematika
siswa diperoleh dari R-Square sebesar 0,067 atau 6,7%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kecemasan matematis bukan menjadi satu-satunya faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, namun perlu diatasi. Kecemasan matematis
diartikan sebagai perasaan yang tidak nyaman, cemas dan takut akibat
ketidakstabilan emosi dalam menghadapi permasalahan matematika (Wahyudy
dkk., 2019). Perasaan ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman
konsep matematika, sehingga berdampak terhadap hasil belajar yang rendah
(Ardila & Hartanto, 2017). Tidak heran apabila siswa menganggap bahwa
matematika pelajaran yang sulit. Selain itu, Berliana & Adirakasiwi (2021)
menyatakan bahwa kecemasan matematis yang dialami siswa dapat membawa
dampat negatif, yaitu menurunnya hasil belajar matematika. Hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan hasil belajar matematika yakni sebesar 91% siswa
belum mencapai KKM yang telah ditentukan.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
kecemasan matematis berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar
matematika yang tinggi, maka siswa perlu mengendalikan kecemasannya
ternadap matematika. Tidak hanya siswa, guru juga berperan membantu

mengendalikan kecemasan dan menanamkan rasa percaya diri dalam
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menghadapi permasalahan matematika. Beberapa cara yang dapat digunakan
guna menghadapi kecemasan matematis yaitu dengan memberikan pemahaman
yang lebih baik terkait konsep matematika, menerapkan metode pembelajaran

yang menarik dan menyenangkan, sehingga tercipta suasana yang nyaman dan

tidak membosankan.

. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika

Hasil penelitian terkait konsep diri terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan. Hal tersebut terlinat dari koefisien korelasi sebesar 0,131 dan
thitung lEDIN kecil dari t,,., yaitu 1,481 < 1,979 dengan taraf signfikansi

0,141 > 0,05. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti

& Pujiastuti (2020) yakni konsep diri tidak berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar artinya untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi tidak
diperlukan konsep diri didalamnya. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
koefisien korelasi sebesar 1,324 dengan taraf signifikansi 0,230 > 0,05. Selain
itu, penelitian Rani dkk (2021) juga menyatakan tidak adanya pengaruh konsep
diri siswa terhadap hasil belajar matematika di SMPN 2 Pacitan yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,996 > 0,05.

Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan analisis regresi linier
yaitu Y = 18,460 + 0,555 X,, dimana 18,460 konstanta dan 0,555 koefisien.
Artinya, apabila tidak ada konsep diri maka hasil belajar matematika siswa
sebesar 18,460. Koefisien regresi sebesar 0,555 (positif) menunjukkan

pengarun yang searah, dimana jika konsep diri mengalami pertambahan 1%
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maka hasil belajar matematika bertambah sebesar 0,555. Selanjutnya,
kontribusi konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh dari
R-Square sebesar 0,017 atau 1,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Konsep diri diartikan sebagai gagasan sesorang akan dirinya sendiri
yang terbentuk dari perolehan pengalaman hubungan timbal balik dengan
lingkungannya (Agustiani, 2006). Konsep diri bukan menjadi satu-satunya
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, melainkan ada banyak faktor
intern lainnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Adapun menurut
Fitriyani (2019), konsep diri dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, kegagalan,
depresi, dan kritik internal. Pertama, pola asuh orang tua yang baik akan
membentuk konsep diri anak yang positif, sedangkan pola asuh yang buruk
akan membentuk konsep diri yang negatif. Kedua, kegagalan dapat
menganggap dirinya tidak berharga dan menyalahkan diri sendiri akan
kegagalannya. Ketiga, depresi membuat individu berpikir negatif ketika
bereaksi terhadap sesuatu termasuk menilai diri sendiri dan situasi yang negatif.
Terakhir, kritik internal kadang dibutuhkan dalam pengatur atau penanda suatu
tindakan agar diterima dan diadaptasi di lingkungan secara baik.

Sejalan dengan itu, Fits (1971) menyatakan faktor-faktor konsep diri
mencakup pengalaman, kompetensi dan aktualisasi diri. Pertama, pengalaman
yang diperoleh dari kehidupan yang memunculkan perasaan positif dan

berharga. Kedua, kompetensi terkait kemampuan individu yang ditunjukkan
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sehingga dapat pengakuan/penghargaan dari orang lain. Ketiga, aktualisasi diri
atau implementasi diri terhadap potensi yang ada dalam dirinya.

Dari faktor-faktor diatas dapat menjadi bahan pendukung terkait hasil
angket konsep diri yang diberikan kepada subjek, dimana aspek fisik menjadi
aspek yang mendominasi pada hasil angket konsep diri tersebut. Terlihat dari
nilai persentase aspek fisik yang paling tinggi, sedangkan yang paling rendah
adalah aspek mental. Aspek fisik yang dimaksud meliputi warna kulit, tinggi
badan, berat badan, tampan/jelek, kondisi fisik normal dan cacat yang memiliki
persentase sebesar 31%. Sedangkan presentase aspek lain meliputi sosial, moral
dan mental/psikis tidak sebanyak aspek fisik.

Keberadaan konsep diri memiliki pengaruh terhadap pembelajaran
daring. Seperti dalam aspek sosial, pembelajaran daring mengakibatkan
kurangnya interaksi social siswa terhadap guru, teman dan lingkungan sekolah.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kusuma & Sutapa (2020) dimana pembelajaran
daring berpengaruh terhadap perilaku social anak yang ditandai dengan anak
kurang bersikap kooperatif karena jarang bermain bersama, kurangnya sikap
toleransi dan kurangnya bersosialisasi dengan teman karena terbatasi dengan
belajar dirumah.

Selain aspek sosial, aspek moral juga berdampak ketika pembelajaran
daring berlangsung. Seperti tidak jujur ketika guru menanyakan pekerjaan
rumah, tidak patuh terhadap aturan yang berlaku disekolah dan tidak membaca
doa sebelum pembelajaran dimulai. Perilaku tersebut dapat terjadi disebabkan

pembelajaran secara daring dilakukan di rumah sehingga guru tidak mengawasi
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secara langsung. Selain itu, orang tua seharusnya berperan dalam mengawasi
siswa saat pembelajaran daring, namun kebanyakan orang tua tidak sadar akan
hal tersebut dikarenakan sibuknya pekerjaan atau kurangnya pemahaman
teknologi. Hal ini sesuai dengan penelitian Mahrani dkk (2020) yang
menyatakan bahwa aspek moral berdampak terhadap pembelajaran daring
dikarenakan kurangnya pengawasan guru serta kurangnya peran aktif orang tua,
sehingga siswa berpotensi untuk melakukan penyimpangan terhadap aspek
moral.

Sedangkan aspek mental/psikis terlihat ketika siswa mudah menyerah
dan stress, karena kurangnya pemahaman materi akibat pembelajaran daring.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yuniar Nur dkk (2021) bahwa perubahan
pola pembelajaran tatap muka menjadi daring memberikan permasalahan
tersendiri bagi siswa seperti mental down, stress karena pembahasan materi
yang kurang jelas. Selain itu siswa juga terlalu memikirkan komentar teman
mengenai dirinya sehingga siswa tidak percaya akan kemampuan yang dimiliki.
Hal ini senada dengan Khairiawati dkk (2021) yang menyatakan bahwa dalam
mengerjakan tugas, siswa terkadang tidak percaya diri terhadap jawabannya
sehingga mereka lebih memilih untuk mencari jawaban di internet.

Setiap orang dapat dipengaruhi oleh faktor diri yang berbeda-beda
karena pembentukan konsep diri dalam diri individu memerlukan waktu yang
lama. Hal tersebut dikarenakan konsep diri merupakan unsur yang diperoleh
bukan bawaan dari lahir. Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa konsep diri tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
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belajar matematika siswa. Demikian, untuk mendapatkan hasil belajar
matematika yang tinggi maka tidak memerlukan konsep diri yang tinggi pula.
Akan tetapi, hal tersebut tidak menjadikan para guru lengah atau tidak

memperdulikan konsep diri setiap siswa.

. Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar
Matematika

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematis dan konsep diri secara
stimultan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA di MAN 1
Pasuruan. Hal tersebut terlihat dari koefisien korelasi sebesar 0,259 dan Fy ;.4
lebih besar dari F,,,,,; yaitu 4,463 > 3,07 dengan taraf signifikansi 0,013 <
0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmojo dan Ibrahim
(2021) vyaitu secara bersamaan kecemasan matematika dan self concept

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa,

sebagaimana yang ditunjukkan nilai F

hitung = 32,869, taraf signifikansi

0,000 < 0,05, dan hasil koefisien determinasi sebesar 70,6%.

Selain itu, diperkuat juga oleh penelitian yang dilakukan Juliyanti dan
Pujiastuti (2020) yang menyatakan hasil belajar matematika secara simultan
dipengaruhi oleh kecemasan matematis dan konsep diri yang menunjukkan
hasil cukup dan signifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai Fj ;g
sebesar 3,785 dengan sig. 0,044 kurang dari 0,05. Artinya, tinggi rendahnya
hasil belajar matematika siswa berhubungan dengan tinggi rendahnya

kecemasan matematis dan konsep diri siswa.
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Persamaan regresi yang diperoleh vyaitu Y = 4,420+ 0,698 X, +
0,061 X,, dimana 4,420 konstanta, 0,698 dan 0,061 koefisien. Artinya,
koefisien regresi kecemasan matematis mengalami pertambahan 1% maka nilai
hasil belajar matematika bertambah sebesar 0,698. Begitupun dengan koefisien
regresi konsep diri, jika mengalami pertambahan 1% maka nilai hasil belajar
matematika akan bertambah sebesar 0,061. Koefisien regresi tersebut bersifat
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa kecemasan matematis dan konsep diri
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar matematika.

Selanjutnya, kontribusi kecemasan matematis dan konsep diri terhadap
hasil belajar matematika siswa diperoleh dari R-Square sebesar 0,067 atau
6,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
penulis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baharudin dan Wahyuni (2010) yang
menyebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
internal (berasal dari dalam) yang mencakup fisiologis dan psikologis seperti
kesehatan, kecacatan, motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar dan kefokusan.
Sedangkan faktor eksternal (berasal dari luar) seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Kecemasan matematis dan konsep diri dikatakan menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Juliyanti & Pujiastuti (2020) bahwa siswa yang tidak dapat
mengontol kecemasannya terutama dalam pelajaran matematika maka akan
mengalami ketakutan dan kesulitan yang mengakibatkan hasil belajar rendah.

Sedangkan Harahap & Sipahutar (2017) menyatakan bahwa konsep diri
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merupakan faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar, emosi social dan
dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam kegiatan pembelajaran.

Kemudian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa Handayani (2016)
menyatakan bahwa bimbingan guru dan orangtua dibutuhkan agar siswa dapat
melatih kepercayaan diri dan persepsi yang positif pada diri sendiri, sehingga
dengan hal itu siswa dapat mengontrol kecemasannya dengan baik. Sejalan
dengan itu, sikap orang tua berperan penting dalam membentuk cara pandang
anak terhadap dirinya. Salah satunya dengan pengekspresian diri seperti
memberikan sanjungan, pujian dan penghargaan terhadap keberhasilan anak,
sehingga tertanam dalam diri anak konsep yang positif. Sebaliknya jika
orangtua memberikan penilaian yang buruk seperti cemoohan, ejekan dan
hardikan, maka dapat membentuk konsep dalam diri anak yang negatif
(Setianingsih, 2015).

Kecemasan matematis dan konsep diri tidak sepenuhnya menjadi
penentu hasil belajar siswa. Dalam tabel lanjutan uji regresi berganda didapat
bahwa secara parsial kecemasan matematis memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar matematika yang ditunjukkan melalui nilai ty;;,,,,, = 2,575 > ty4pe =
1,979 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Sedangkan konsep
diri secara parsial tidak memiliki pengarun dikarenakan nilai ¢y, =
0,149 < t,4,.; = 1,979 dan tingkat signifikansi sebesar 0,882 > 0,05. Selain
itu juga, nilai R — Square kecemasan matematis secara parsial dengan secara
simultan dengan konsep diri memliki presentase yang sama yakni 6,7%. Namun

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama)
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kecemasan matematis dan konsep diri memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap tinggi rendahnya hasil belajar matematika siswa. Artinya,
tinggi rendahnya hasil belajar matematika dipengaruhi oleh kecemasan

matematis dan konsep diri.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan tahun pelajaran
2021/2022.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan tahun pelajaran
2021/2022.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kecemasan matematis dan konsep diri
secara stimultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X MIA di MAN 1 Pasuruan tahun pelajaran 2021/2022.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh pada kelas X MIA di
MAN 1 Pasuruan, maka terdapat beberapa saran yang diberikan diantaranya:
1. Bagi Siswa
a. Siswa diharapkan dapat mengendalikan kecemasannya terhadap
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
Siswa perlu untuk meningkatkan penilaian diri terhadap dirinya sendiri,

seperti lebih terbuka dengan orangtua dan guru sehingga dapat
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mempermudah siswa guna mengetahui kelebihan dan kekurangannya
serta melatih kepercayaan diri.
2. Bagi Guru

a. Guru diharapkan dapat lebih merangkul dan memperhatikan kondisi
pada saat pembelajaran berlangsung. Baik penggunaan metode dan
strategi pembelajaran yang menarik guna untuk mengurangi rasa cemas
atau takut siswa pada saat pembelajaran matematika, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

b. Guru perlu memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai Siswa
dengan memberikan pujian, hadiah ataupun penguatan guna melatih
kepercayaan diri siswa sehingga tercipta konsep diri yang baii pula.

3. Bagi peneliti

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut terhadap

kecemasan matematis dan konsep diri, mengingat pentingnya hal tersebut

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Nilai UH Matematika Kelas X MI1A-2

No. Nama KKM Nilai Ketuntasan | Tindak
1 2 3 4 5 Jumlah T TT | Lanjut
1. AHA 70 15| 15| 20 | 25 | 25 100 T
2. AKT 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
3. ARF 70 0 15 0 25 0 40 TT | Remidi
4, ABS 70 15 0 0 0 25 40 TT | Remidi
5. AB 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
6. CA 70 0 0 20 | 25 | 25 70 T
7. CDA 70 15| 15[ 20 | 25 | 25 100 T
8. DMS 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
9. EAM 70 15| 15| 20 | 25 | 25 100 T
10. ETF 70 15| 15 | 20 0 25 75 T
11. EBR 70 15 | 15| 20 | 25 | 25 100 T
12. FNI 70 0 0 20 | 25 | 25 70 T
13. HH 70 15| 15| 20 | 25 | 25 100 T
14. HS 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
15. HN 70 15 | 15 0 0 0 30 TT | Remidi
16. HM 70 15| 15| 20 | 25 0 75 T
17. KN 70 15 | 15 0 25 | 25 80 T
18. KIRS 70 0 15120 | 25 | 25 85 T
19. KAM 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
20. LFS 70 15| 15| 20 | 25 0 75 T
21. LES 70 15 | 15 | 20 0 0 50 TT | Remidi
22. MEP 70 0 15 | 20 0 0 35 TT | Remidi
23. MDAP 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
24, MFA 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
25. MFS 70 15 0 0 25 0 40 TT | Remidi
26. NPP 70 0 15|20 | 25 | 25 85 T
27. RDS 70 0 0 0 0 0 0 TT | Remidi
28. RNP 70 15| 15 | 20 0 25 75 T
29. RDF 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
30. RNF 70 0 15 | 20 0 0 35 TT | Remidi
31. SPA 70 0 0 20 | 25 | 25 70 T
32. SFM 70 0 0 0 0 0 0 TT | Remidi
33. YTF 70 0 0 20 0 0 20 TT | Remidi
34. YSAP 70 15 0 20 | 25 | 25 85 T
35. ZS 70 0 15 0 25 0 40 TT | Remidi
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Lampiran 2. Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen Kecemasan Matematis

Aspek Indikator Butir Pernyataan | Jumlah
Kecemasan Positif | Negatif
Matematis
Afektif Siswa  memberikan  respon | 1,4 2,3 4

perasaaan ketakutan
Siswa  memberikan  respon | 6,8 5,7 4
perasaan ketegangan
Siswa  memberikan  respon | 9,11 10 3

perasaan kegelisahan
Fisiologis Siswa menjelaskan gejala fisik | 12,15 13,14 4
ang dialami saat pembelajaran

berlangsung

Kognitif Siswa mampu dalam mengatasi | 16,19 17,18 5
permasalahan matematika
Siswa berpikir terhadap | 22 21,23 3

ancaman yang buruk
Perilaku Siswa terlalu bertindak aktif | 20,25 24,26 4
untuk  menghindari  masalah

matematika
Siswa  memberikan  respon | 27,30 28,29 4
berupa perilaku pada

penyampaian guru

Pernyataan Alternatif Jawaban
Selalu (SL) | Sering (S) | Kadang (K) | Tidak Pernah (TP)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
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Lampiran 3. Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen Konsep Diri

Aspek Indikator Butir Pernyataan Jumlah
Konsep Din Positif Negatif
Fisik Evaluasi individu terhadap | 1,3,6,7,9 | 2,4,5,8 9
segala sesuatu yang
dipunyainya
Sosial Sejauh mana individu | 12,13,15, | 10,11,14, | 8
memainkan peran sosial dan | 17 16
menilai performa diri
Moral Nilai dan prinsip etis yang | 18,21,23 | 19,20,22 |6
memberikan makna dan arah
hidup
Mental/Psikis | Pikiran, perasaan dan sikap | 25,26,28 | 24,27,29, | 7
seseorang terhadap dirinya 30
Pemyataan Alternatif Jawaban
Sangat Sesuai (S) | Tidak Sesuai Sangat Tidak
Sesuai (SS) (TS) Sesuai (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4




Lampiran 4. Kisi-kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen Hasil Belajar Matematika
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Materi Indikator ButirSoal Alternatif Kunci Jawaban No.
Jawaban Soal
Trigonometri Menentukan perbandingan | Perhatikan gambar AABC berikut. a & _ samping 1
trigonometri pada segitiga C b ‘a €os = miring
siku-siku T b
b a ¢ 3 cosf = % (o)
c
‘ d =
A c B e. s
Maka cos@ = -+
Menentukan  perbandinggn | Nilai dari <22 ekuivalen den a. sin60° 1 2
! ! - — gan... o =
trigonometri  dari  sudut sin 30°+1 b. cos30° ﬂ - _2£
istimewa ¢. tan30° sin30°+1° 1,4
d. sec30° 21 3
e. tan60° = 23—
= iz 3
Nilai i«/? setara dengan bentuk tan 30°
(c)
Menentukan  perbandingan | Jika sin10° = p, maka cos100° adalah... a. p c0s100° = cos(90° + 10°) 3
trigonometri sudut berelasi b. —p = —sin10°
c. 2p =-—p(b)
d -2p
1
€. ;p
Nilai dari tan 225° = --- a. o tan 225° = tan(180°+ 45°) 4
b. 3 = tan45°
c. 1 =1(c)
d V3
e. 0
Menyelesaikan permasalahan | Diketahui APQR,p = 10cm, g = 5cm, dan 2P = a. 50° 4 __pP 5
trigonometri dengan atuan | 90°. Maka £Q adalah... b. 45° sinQ sinP
sinus dan cosinus c. 40° 5 __10
d  35° sinQ  sin90°
e. 30° 5 _10
sinQ ~ 1
10sinQ =5
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5 1
Sin@ =15=73
Q =30°(e)
Segitiga KLMdengan 2K = 30°,2M = 120°dan a. 10v/3 cm 2K+ 2L+ 2«M = 180°
panjang LK = 20+/3 cm. Maka panjang LM adalah... | b. 20 cm 30°+ 2L +120° = 180°
c. 20y3cm | <L =180°—150°
d. 30cm <L =30°
e. 30y3cm | LK=m=20V3cm,
IM=k=...
k- m
sinK ~ sinM
kK 20v3
sin30° ~ sin120°
k 20V3
171 »
2 2"
E\/§k =10V3
10v3
k=4—
5V3
k =20cm(b)
Perhatikan gambar berikut! a. 1:43 AC:BC = b:a
G bh. 1:42 b __“
1 sinB sinA
c. \/§ 2 b _ a
45 30\ 5 d V3:v2 sin30° _sin45
A e. V2:43 b sin30°
Maka perbandingan AC: BC adalah... a_ sin45°
1
b__2
—=7
a 2
b 2 :
1
—a®
Suatu segitiga PQR dengan 2P = 60°,PR = 4 cm, a. 1 2P = 60°
dan QR = 2v3 cm. Maka cos Q adalah... h. iv3 PR=gq=4cm
i QR=p= 2+/3cm
C. 2\/7 C
d. i sinQ sinP
e. 0 4 243
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4 23
sinQ ~ 1
5V3
2V3sinQ =23
ino 2v3
sin =
2v3
sinQ =1
Q=90°
Maka, cosQ = c0s90° =0 (e)
Pada segitiga MNO dengan sisim =3 cm,sisin =5 | 5. 2% m __n 9
cm dan sudut N = 90°. Maka nilai cosinus dari sudut b 3 sinM Sin5N
M adalah... -3 3 -
c. 2 sinM  sin90°
B 3 5
d 2 sinM 1
e 2 5sinM =3
4 M= 3
sin = 5
. de 3
sinM=—==
mi_ 5
sa =+ miz —de?
sa =+/52—32
sa=vV25-9
sa=16
sa=+4
Makacos M =% = f (a)
Pada segitiga ABC diketahui panjangsisi AB = 11cm, [ 5 L AB=c=11cm 10
sisi AC =10 cm dan sisi BC=5 cm. Nilai cosC % AC=b=10cm
adalah... b = BC=a=5cm
c. = a?+b* —c?
10 cosC =————F—
d = 2ab
10 _ 52+10%-112
b =100
e s _ zs+21'?)32121
- 100
__ 25+100-121
- 100
-4
- 1100
=—(a)
Dalam segitiga PQR diketahuig=8 cm,r=5cm [ 5 2 2 =q*>+1r? —2qr.cosP 11

dan sudut P = 60°. Maka cosR....

p q
p? = 8%+ 5% —2.8.5.cos 60°
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® o o T

osR

cosR =

T 278
4946425

112
88

112

cosR = % (d)

Diketahui segitiga ABC dengan panjangsisi a = 4
cm, b =5 cm, dan ¢ = 6 cm. makanilai tan A
adalah...

w v
N

S Sl

S

W =N TRy,

cosA =

co0sA =

co0sA =

b% + c? —a?
2bc
52 +62 — 42

5.6
25+36 — 16

60
45

w

COSA=—=—

60
sa

Wi

COSA=—=—

mi 4

de = \/mi? — sa?
de = Ja—3
de =V16 -9
de =7

tand=%=

(o)

12

Perhatikan gambar berikut!

C -

T 20 T

n
171,\/7

V5
m/7

s

AB=c=n
AC =b=2n
BC=a=--

2
2

a

Q

2

2
2

Q Q8 Q

= b? +¢* —2bc.cosA

= (2n)?+n? —2.2n.n.cos 120°

1
=4n® +n? —4n2.—5

=5n% +2n?
=7n?

=+/7n?

13
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Panjang BC adalah...

a=m/7 (d)

Diketahui segitiga K LM dengan panjangsisi = 12 a. 123 k* = B +m? — 2lm.cosK 14
cm,m = 24 cm, dan K = 60°. Makanilai kadalah... | b 122 k* =122 4+ 24* —2.12.24.cos 60°
1
c. 1145 K =144 +576 - 576.5
d. 113 I =720 — 288
e. 10v2 k* = 432
k =+V432
k=12v3 ()
Dari segitiga PQR, ditentukan panjangsis PQ = 7cm, | a, /25 PQ=r=7cm 15
PR =4cm,dan QR = 5 cm. nilaidari tanR adalah ... | p 27 PR=qg=4cm
c. V23 QR=p=5cm
pz + qz — 2
d —V23 cosR = B e
e —V24 R_52+f2q—72
COSK = —254
R 25+16-49
COSRK = —40
Ro8_—1
T
sa -1
COSR=—=—
mi 5
de = \mi? — sa?
de = /52— (=1)2
de =v25-1
de =24
d 24
tanR = L £
sa -1
tan R = —/24% (e)
banyaknya jawaban benar
skor = x 100

jumlah soal
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Lampiran 5. Hasil Validasi Isi Angket Kecemasan Matematis

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KECEMASAN MATEMATIS

Nama : Ummi Khabibatul Ummah
Judul Penelitian : Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1

Pasuruan
Validator ) Ul@a Macamah , M. 94 .
NIP : 9900531202012 200!

Petunjuk:

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3: Sesuai
4: Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/Ibu angket kecemasan matematis perlu adanya revisi,

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian
112134
1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan
jelas v
2. | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda v
3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar v
4, |Kesesuaian pernyataan dengan indikator
kecemasan matematis 4
5. | Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap e

kecemasan matematis dalam diri siswa
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Komentar dan Saran

Ll feboyos Piemn aufied
g Mboan pateena K Mt‘“*"‘r
KPabe s

B bong et et Skt i

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket kecemasan matematis dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Malang, ** AP0 2022
Vallda or,

s

(Ul Mastials M.



LEMBAR VALIDASI

ANGKET KECEMASAN MATEMATIS
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Nama : Ummi Khabibatul Ummah

Judul Penelitian : Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1
Pasuruan

Validator : Mutiara Arlisyah Puftri Utami, M.Pd

NIP : 199308032019032020

Petunjuk:

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada

kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

112
2:
3%
4:

Tidak Sesuai
Kurang Sesuai
Sesuai

Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/Ibu angket kecemasan matematis perlu adanya revisi,

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian
2 3 4

1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan v
jelas

2. | Kalimat pemyataan mudah dipahami dan tidak V
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar v

4. | Kesesuaian pemyataan dengan  indikator v
kecemasan matematis

5. | Pemyataan yang diajukan dapat mengungkap N
kecemasan matematis dalam diri siswa
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Komentar dan Saran
Usahakan dalam setiap aspek memiliki minimal dua indikator, contoh pada aspek
fisiologis hanya terdapat 1 indikator, untuk menghindari jumlah butir yang gugur
karena tidak valid.
Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket kecemasan matematis dinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi v

c. Tidak layak digunakan

Malang, 26 April 2022
Validator,
R ¥
V%
(Mutiara Arlisyah Putri U, M.Pd)



Lampiran 6. Hasil

Validasi Isi Angket Konsep Diri

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KONSEP DIRI

Nama : Ummi Khabibatul Ummah

Judul Penelitian

: Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di

MAN 1 Pasuruan
Validator : U\.fa Matamah , M.P4.
NIP 199006 212020122001
Petunjuk:

a) Bapak/Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V)

pada kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3: Sesuai

4: Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/Ibu angket konsep diri perlu adanya revisi, mohon ditulis

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian —]
1 B A G )
1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan
jelas v
2. | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda v.
3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan
benar v
4. | Kesesuaian pernyataan dengan indikator konsep g

diri

115
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[. Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap
Komentar dan Saran

O P, pngiuan ol Kpawbaler

konsep diri siswa

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket konsep diri dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
Cf))uayak digunakan dengan revisi
¢. Tidak layak digunakan

Malang, . 2% Al 202
Validator,
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET KONSEP DIRI
Nama : Ummi Khabibatul Ummah
Judul Penelitian : Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di
MAN 1 Pasuruan

Validator : Mutiara Arlisyah Putri Utami, M.Pd
NIP : 199308032019032020
Petunjuk:

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3: Sesuai
4: Sangat Sesuai
b) Bila menurut Bapak/Ibu angket konsep diri perlu adanya revisi, mohon ditulis

pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian

1 2 3 4

1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan N
jelas
2. | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak N

menimbulkan penafsiran ganda

3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan N
benar

4. | Kesesuaian pernyataan dengan indikator konsep N
diri

5. | Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap N

konsep diri siswa
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Komentar dan Saran
Pada aspek fisik indikatornya masih terlalu umum, bisa dipisah dari aspek fisik
menjadi indikator wajah, kulit dsb, usahakan minimal satu aspek dua terdapat
indikator, sama hal nya pada aspek yang lain. Sehingga jumlah butir tidak terlalu
banyak pada setiap aspek, melainkan terpisah pada setiap indikator.
Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar angket konsep diri dinyatakan:

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi ¥

c. Tidak layak digunakan

Malang, 26 April 2022
Validator,
(\\-'\\,m/{
&/ z
(Mutiara Arlisyah Putri U, M.Pd)
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Lampiran 7. Hasil Validasi Isi Tes Hasil Belajar Matematika

LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Nama : Ummi Khabibatul Ummah
Judul Penelitian : Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1

Pasuruan
Validator :Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP 119900410 20180201 1136

Petunjuk:

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3: Sesuai
4: Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/Ibu tes hasil belajar matematika perlu adanya revisi,

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian
1234
1. | Butir soal sesuai dengan indikator
2. | Isi materi sesuai dengan jenjang dan tingkat kelas
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
‘4. | Pokok soal tidak memberikan tidak adanya jawaban {
5. | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “‘semua

Jawaban diatas salah/benar semua” dan sejenisnya

- Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya

Letak pilihan jawaban benar ditentukan secara acak

SO K

6
i/
'8. | Gambar disajikan dengan jelas dan terbaca
9 Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal
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10. | Penggunaan bahasa yang komunikatif

11. | Penggunaan Bahasa Indonesia dan tata tulis baku

12. | Kalimat mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
\
ganda

Komentar dan Saran

__ perlu dianalisis daya beda soal sebelum digunakan.

Kesimpulan
sarkan penilaian diatas, lembar tes hasil belajar matematika dinyatakan:
@yak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan
Malaiig;....ccovmiving 2022

(Dimas Femy Sasongko, M.P)d
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Nama : Ummi Khabibatul Ummah
Judul Penelitian : Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1

Pasuruan
Validator - Retno Wulandan , §- 81
NIP . 193603 22201003 2003

Petunjuk:

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada
kolom skor yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1: Tidak Sesuai
2: Kurang Sesuai
3: Sesuai
4: Sangat Sesuai

b) Bila menurut Bapak/Ibu tes hasil belajar matematika perlu adanya revisi,

mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. Aspek yang Dinilai Penilaian

L[ 2.3

1. | Butir soal sesuai dengan indikator

Isi materi sesuai dengan jenjang dan tingkat kelas

SINIS | »

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

Pokok soal tidak memberikan tidak adanya jawaban v

@l &

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua

o)

jawaban diatas salah/benar semua” dan sejenisnya

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya

<

Letak pilihan jawaban benar ditentukan secara acak of

Gambar disajikan dengan jelas dan terbaca Vv

o| oof =| o

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal
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[10. | Penggunaan bahasa yang komunikatif
l“Tl_ ‘{ Penggunaan Bahasa Indonesia dan tata tulis baku i
12, | Kalimat mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
i\ ganda \/

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian diatas, lembar tes hasil belajar matematika dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan
Pasuruan; . .....ccomsee 5. 2022
Validator,

.



Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Isi Instrumen

Angket Kecemasan Matematis
. Iteml Item2 Item3 Item4 Item5
Validator
r S r S r S r S r S
Validator 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
Validaror 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3
ZS 5 4 4 5 5
V 0,83 0,67 0,67 0,83 0,83
Angket Konsep Diri
. Iteml Item2 Item3 Item4 Item5
Validator
r S r S r S r S r S
Validator 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
Validaror 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3
ZS 5 4 4 5 5
\Y/ 0,83 0,67 0,67 0,83 0,83
Tes Hasil Belajar Matematika
Item1l Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item1l Item12
Validator
r S r S r S r S r S r S r S r S r S r S r S r S
Vi 4 3 4 3|3 2 4 3 4 31411313 2 4131 4 3|4 3 4 3 4 3
V2 41 3 4 3|4 3 3 2 4 31 41]13]3 2 4 3| 4 3|3 2 3 2 4 3
Z s 6 6 5 5 6 6 4 6 6 5 5 6
\Y/ 1 1 0,83 0,83 1 1 0,67 1 1 0,83 0,83 1
Keterangan: [, =1 c=4 n=2 s=r-|,
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Lampiran 9. Angket Kecemasan Matematis (Setelah Validasi Isi)

ANGKET KECEMASAN MATEMATIS

Identitas Responden

Nama

Kelas/Absen

Petunjuk Pengisian Angket
a) Bacalah setiap pemyataan dengan baik dan teliti.
b) Pilihlah jawaban dengan memberi tanda cek (V) pada jawaban yang anda pilih.

c) Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh oleh apapun dan siapapun.
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Keterangan:
SL :Selalu K :Kadang
S . Sering TP :TidakPemah
No. Pernyataan SL TP
1. Saya percaya diri ketika diberi soal matematika
2. Saya takut ditertawakan oleh teman sekelas ketika salah menjawab pertanyaan
matematika dari guru
3. Saya takut ketikadisuruh guruuntuk mengerjakan soal matematikadi depan
kelas
4. Saya tidak merasa takut saat mengikuti pembelajaran matematika
5. Saya tegang selama pelajaran matematikaberlangsung
6. Saya merasa tenang saat ujian matematikaberlangsung
7. Saya tegang saat mengerjakan soal matematika
8. Saya merasa tenang/santai saat belajar matematika
9. Saya tidak pernah khawatir ketika diadakan ulangan matematikasecaramendadak
10. Saya khawatir jika mendapat nilai jelek pada mata pelajaran matematika
11. | Sayatidak mengkhawatirkan kegagalan dalam mengerjakan soal matematika
12. Saya tidak gemetar ketika sudah memahami materi trigopnometri yang diajarkan
13. | Jantungsaya berdebar lebih cepat ketika guru mulai menunjuk siswa untuk
mengerjakan soal matematikadi papan tulis
14. Saya berkeringat dingin ketika guru meminta untuk menerangkan matematika di
depan kelas
15. Saya tidak merasa pusing ketika mengerjakan soal matematika yang diberikan
oleh guru secara mendadak
16. Saya fokus selama pembelajaran matematika berlangsung
17. Saya tidak mampu untuk melatih penalaran saya melalui pembelgjaran
matematika materi trigonometri
18. Saya kehilangan konsentrasi ketikateman-teman dapat mengerjakansoal
matematika dengan cepat
19. Saya yakin dengan kemampuan diri saya dalam mengerjakan soal matematika
20. Saya tetap fokus ketikaujian matematika
21. Pikiran sayamenjadi kosong saat guru mengajukan pertanyaan matematika
22. Saya optimis mampu menghadapi masalah matematika
23. T erdapat banyak rumus matematika sehingga saya sulit untuk memahaminya
24. Saat pembelajaran matematika berlangsung, saya suka membuat keramaian di
kelas
25. Saya duduk di depan kelas ketika pembelajaran matematika
26. Saya ingin bolos saat pembelajaran matematika
27. Saya memperhatikan apayang disampaikan oleh guru matematika
28. Saya tidak berusaha untuk bertanya meskipun ada materi yang belum saya
pahami
29. Saat guru menjelaskan matematika, sayalebih suka mengobroldengan teman
30. Saya bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika




Lampiran 10. Angket Konsep Diri (Setelah Validasi Isi)

ANGKET KONSEP DIRI

Identitas Responde

Nama

Kelas/Absen

Petunjuk Pengisian Angket
a) Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

b) Pilihlah jawaban dengan memberi tandacek (\) pada jawaban yang anda pilih.

a. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehinggatidak perlu terpengaruh oleh apapun dan
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siapapun.
Keterangan:
SS :SangatSesuai TS :Tidak Sesuai
S :Sering STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Secara sadar, saya memiliki fisik yang menarik
2. | Saya adalah orang yang sering sakit-sakitan
3. | Saya puas dengan fisik tubuh saya
4. | Saya tidak suka memiliki warna kulit yang gelap
5. | Adakeinginan dalam hati saya untuk mengubah bagian-bagian
dalam tubuh saya
6. | Saya memiliki tubuhyangsehat
7. | Saya menyukai penampilan fisik saya
8. | Secara sadar, sayamemiliki fisik yang tidak menarik
9. | Saya mensyukuri warna kulit yang saya miliki
10. | Saya hanyaberteman dengan orang yang pintar saja
11. | Saya merasa canggung ketika dibantu oleh orang lain dalam
mengerjakan sesuatu
12. | Saya merupakan orang yang mudah bergaul dengan orang lain
13. | Saya menghargai setiap perbedaan yang ada pada teman-teman
14. | Saya sulit bergaul dengan teman
15. | Saya tidak memilih-milih teman dalam bergaul
16. | Saya tidak peduli ketika teman menanyakan tugas sekolah
17. | Sayasuka membantu teman yang sedang kesulitan
18. | Apayangsayalakukan dalam kehiduan sehari-hari sesuai
dengan keyakinan yang sayaanut
19. | Sayatidak jujur ketika guru menanyakan pekerjaan rumah (PR)
20. | Saya tidak patuh terhadap aturan yang berlaku disekolah
21. | Saya adalah orang yang jujur
22. | Saya suka berkata kotor ketika berbicara dengan teman
23. | Saya selalu berdoasebelum pembelajaran dimulai
24, | Saya terlalu memikirkan komentar teman mengenai diri saya
25. | Saya mampu mengontrol emosi didepan umum
26. | Saya memahami jati diri sendiri
27. | Saya merupakan pribadi yang mudah menyerah
28. | Saya banggaterhadap kemampuan yang saya miliki
29. | Saya tidak mampu mengendalikan diri
30. | Saya merasa hidup sengsaradan tidak bahagia
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Lampiran 11. Tes Hasil Belajar Mate matika (Setelah Validasi Isi)

Nama

TES HASILBELAJAR
TRIGONOMETRI

Kelas/Absen

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satuhurufa,b, c, d, ataue!

1.

10.

11

12.

13.

14.

15.

Perhatikan gambar AABC berikut!

4

A € B Makacosf =

a a c c b

a. C— ] b. ; C. ; d. ; e ;
Nilai dari 5;0;3:)“ ekuivalen dengan...

a. sin60° b. cos30° c.tan30° d. sec30° e.tan 60°
Jika sin10° = p, maka cos 100° adalah...

a.p b. —p c.2p d —2p e.ip
Nilai dari tan 225° = .-+

a. o b. V3 c.1 d. §\/§ e.0
Diketahui APQR,p = 10cm, g = 5¢m, dan 2P = 90°. Maka £Q adalah...

a. 50° b. 45° c. 40° d. 35° e.30°
Segitiga KLMdengan 2K = 30°,2M = 120°dan panjang LK = 20+/3 cm.Makapanjang LM adalah ...

a.10/3cm b. 20cm c¢.20v3 cm d.30cm e.30v/3cm
Perhatikcan gambar AABC berikut!
A 450 30° B Maka . i

perbandingan AC: BC adalah...

a.1:4/3  b.1:v2 C.\/_:i d. vV3:v2 e.2:4/3
Suatu segitiga PQR dengan 2P = 60°, PR = 4 cm, dan QR = 2+/3 cm.Makacos Q adalah...

a1 b.§\/§ cé\/? d: e.0

2
Pada segitiga MNO dengan sisim =3 cm, sisin =5 c¢cm dan sudut N = 90°. Maka nilai cosinus dari sudut M
adalah...

4 4 3 3 5
a. - b. - c.= d. = e.=
5 3 4 5 4
Pada segitiga ABC diketahui panjangsisi AB = 11 c¢m, sisi AC = 10 cm dan sisi BC = 5 cm. Nilai cosC adalah...
at b. c.t d < el
25 . ) 25 | 10 10 5
Dalam segitiga PQR diketahui g = 8 cm,r = 5 cm dan sudut P = 60°. Maka cosR...
9 10 10 11 9
a. - b. = c.= .= =
) 8 . . 9 ) . 11 14 . 14
Diketahui segitiga ABC dengan panjangsisia = 4cm, b =5 cm, dan ¢ = 6 cm. makanilai tan A adalah...
5 5 V7 1 1
a. 3«/7 b.ﬁ c.% d.Z\/§ e.3\/7

Perhatikan gambar AABC berikut!
C

A

Panjang BC adalah...
a. 7n b. in\ﬁ c.m/5 d. m/7 e.in\/g
Diketahui segitiga K LM dengan panjangsisi [ = 12 cm, m = 24 cm, dan K = 60°. Maka nilai k adalah...

e. 1243 b.12v2 ¢.11V5 d. 11V3 e.10v2
Dari segitiga PQR, ditentukan panjangsisi PQ = 7cm, PR =4 cm, dan QR = 5cm. nilai dari tanR adalah ...

c. V25 b. V24 c.v23 d —V23 e —/24
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Lampiran 12. Hasil Uji Coba Instrumen

Jumlah

93

92

98
88
77
77
88
55
81

65

95

95

68
75
66
103
90
96
80
96
84
98
97

84
84
75
77
72

71

72

98
72

80

Item

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

» Angket Kecemasan Matematis

Kode
Resp

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22

R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29

R30
R31

R32

R33
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Jumlah

99

106
91

100

104
98
82

79
82

89

100
101
89

88
80
97
97

105
103
97
84
100
96
102
89

98
82

80
97
83

106
96
81

Item

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

» Angket Konsep Diri

Kode
Resp

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22

R23

R24
R25
R26
R27

R28
R29
R30
R31

R32

R33
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» Tes Hasil Belajar Matematika

Skor

47

40

47

33
40

40

40

33
40

47

27
40

40

40

27
47

40

27
33
47

33
40

40

40

33
33
40

27
40

33
40

33
40

Jumlah

15

14

13

12

11

10

Nomor Soal

Kode Resp

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R8

R9
R10
R11

R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31

R32
R33




Lampiran 13. Validitas Instrumen

» Angket Kecemasan Matematis

130

Correlations
JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
1 [ Pearson 5327 [ 17 [ Pearson 487" [ 113 [ Pearson 5297 [ 119 [ Pearson 6387 [ 125 [ Pearson 374
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed) .002 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .032
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
12 Pearson 227 ( 18 Pearson 406 | 114 | Pearson .663 [ 120 | Pearson 453 [ 126 | Pearson 420
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .205 Sig. (2-tailed) .019 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .008 Sig. (2-tailed) .015
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
13 Pearson 501 |19 Pearson 468 | 115 | Pearson -.173| 121 | Pearson .612 | 127 | Pearson .395
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .003 Sig. (2-tailed) .006 Sig. (2-tailed) .337 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .023
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
4 Pearson .297( 110 | Pearson 415 [ 116 | Pearson .342 (122 | Pearson .731 | 128 | Pearson .182
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .093 Sig. (2-tailed) .016 Sig. (2-tailed) .052 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) 311
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
15 Pearson 550 | 11 | Pearson .254 1117 | Pearson .388 | 23 | Pearson 452 29 Pearson 425
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .154 Sig. (2-tailed) .026 Sig. (2-tailed) .008 Sig. (2-tailed) .014
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
16 Pearson .636 |12 | Pearson .385 [ 118 | Pearson .611 [I24 | Pearson 137|130 Pearson 494
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .027 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) 447 Sig. (2-tailed) .003
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
» Angket Konsep Diri
Correlations
JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
1 | Pearson 369 I7 | Pearson 219|113 | Pearson .207[119 | Pearson 534" | 125 | Pearson .320
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .035 Sig. (2-tailed) .221 Sig. (2-tailed) .248 Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .070
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
2 | Pearson .165( 18 | Pearson 502" [ 114 | Pearson 160|120 | Pearson 5437 [ 126 | Pearson .808™
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
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Sig. (2-tailed) .359 Sig. (2-tailed) .003 Sig. (2-tailed) .374 Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .000
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
I3 | Pearson 4121 19 | Pearson 4907 [ 115 | Pearson .056 | 121 | Pearson 654" [ 127 | Pearson 770"
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .017 Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed) .756 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
KU | Pearson 422"| 110 | Pearson -.082 116 | Pearson .356 [ 122 | Pearson .235] 128 | Pearson .359°
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .015 Sig. (2-tailed) .650 Sig. (2-tailed) .042 Sig. (2-tailed) .187 Sig. (2-tailed) .040
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
I5 | Pearson .270| 111 | Pearson .360" [ 117 | Pearson .350 [ 23 [ Pearson 5317 [ 129 | Pearson .342
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .128 Sig. (2-tailed) .040 Sig. (2-tailed) .046 Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .051
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
16 | Pearson 4617 [ 12 | Pearson 522" [ 118 [ Pearson 4127|124 | Pearson 441" 130 [ Pearson .291
Correlation Correlation Correlation Correlation Correlation
Sig. (2-tailed) .007 Sig. (2-tailed) .002 Sig. (2-tailed) .017 Sig. (2-tailed) .010 Sig. (2-tailed) .100
N 33 N 33 N 33 N 33 N 33
» Tes Hasil Belajar Mate matika
Correlations
SKOR SKOR SKOR
S1 Pearson Correlation -.066| S6 Pearson Correlation .660| S11 Pearson Correlation 2
Sig. (2-tailed) 714 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .
N 33 N 33 N 33
S2 Pearson Correlation 2l s7 Pearson Correlation .206| S12 Pearson Correlation .350
Sig. (2-tailed) . Sig. (2-tailed) .250 Sig. (2-tailed) .046
N 33 N 33 N 33
S3 Pearson Correlation 2| S8 Pearson Correlation -.323[ S13 Pearson Correlation .559
Sig. (2-tailed) . Sig. (2-tailed) .067 Sig. (2-tailed) .001
N 33 N 33 N 33
sS4 Pearson Correlation .660| S9 Pearson Correlation 21 s14 Pearson Correlation 391
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) . Sig. (2-tailed) .025
N 33 N 33 N 33
S5 Pearson Correlation 617" S10 | Pearson Correlation 678" | S15 Pearson Correlation -.052
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) 776
N 33 N 33 N 33




Lampiran 14. Reliabilitas Instrumen

» Angket Kecemasan Matematis

Reliability Statistics

132

Cronbach's Alpha N of tems
.846 30

Item -Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if Corrected ltem- Cronbach's Alpha if Scale Mean if | Scale Variance if Corrected ftem- Cronbach's Alpha if
ltem Deleted item Deleted Total Correlation tem Deleted ltem Deleted ftem Deleted Total Correlation item Deleted
11 80.76 131.814 A73 .838 | 116 80.15 135.758 .267 .844
2 80.36 138.489 .150 .848 | 117 80.21 134.985 .319 .843
13 80.61 132.684 441 .839 1118 80.52 127.633 .547 .835
2] 80.18 135.841 .205 .848 119 80.15 127.320 .579 .834
15 80.00 131.937 .495 .838 [ 120 80.03 133.780 .390 .841
16 80.58 128.064 .580 .834 |21 80.30 129.593 .558 .835
17 80.42 134.689 438 .840 | 122 80.52 127.758 .693 .831
18 80.61 133.746 .330 .843 | 123 80.58 133.752 .389 .841
19 80.73 131.267 .388 841|124 79.21 141.735 .110 .846
110 80.15 133.570 .340 .842 ] 125 81.00 134.687 .298 .844
111 80.97 138.093 .182 .847 | 126 79.39 138.246 .387 .842
112 80.67 133.292 .297 .844 | 127 79.39 137.996 .356 .843
113 80.70 131.093 465 .838 | 128 80.03 139.905 117 .848
114 80.45 125.568 .603 .832 [ 129 79.45 137.443 .386 .842
115 80.97 147.593 -.249 .860 | 130 80.55 133.568 439 .839
» Angket Konsep Diri
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
797 30

Item -Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if Corrected ftem- Cronbach's Alpha if Scale Mean if | Scale Variance if Corrected ltem- Cronbach's Alpha if
ltem Deleted tem Deleted Total Correlation tem Deleted tem Deleted ltem Deleted Total Correlation tem Deleted

11 90.61 72.121 .283 .792| 116 90.06 72.996 .286 .792
12 89.94 75.496 .102 798| 117 90.09 73.898 .297 .792
13 90.45 71.631 .332 .790| 118 89.94 72.746 .351 .790
4 90.64 70.364 .320 791 119 90.39 70.184 467 .784
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15 90.52 72.820 .149 .802| 120 89.94 70.559 482 .784
16 89.88 72.547 .408 789 121 90.39 69.434 .605 .780
I7 90.55 74.443 .133 799 122 90.58 74.189 .149 .798
18 90.39 70.059 425 .786] 123 89.76 71.502 478 .786
19 89.61 72.746 444 .788| 124 91.24 71.377 .365 .789
110 89.70 77.718 -.136 .804| 125 90.00 73.375 .245 794
111 91.06 71.559 .257 794 126 90.52 64.383 765 .766
112 90.42 69.377 442 784 127 90.61 65.434 723 .769
113 89.73 75.267 .153 .796| 128 89.91 72.835 .285 792
114 90.45 75.193 .069 .802| 129 90.42 72.877 .264 793
115 90.00 76.875 -.064 .813] 180 89.76 74.064 .226 794

» Tes Hasil Belajar Mate matika

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha?®

N of ftems

-.577

15

a. The value is negative due to a negative average
covariance among items. This violates reliability model
assumptions. You may w antto checkitem codings.

Iltem -Total Statistics

Corrected ltem-

Scale Mean if Scale Variance if Total Cronbach's Alpha if

item Deleted item Deleted Correlation tem Deleted
S1 4.70 .843 -.255 -.440%
S2 4.67 .792 .000 -.580°%
S3 5.67 792 .000 -.580°
S4 5.64 .801 -.128 -.519%
S5 5.00 .500 .092 -1.052°
S6 5.64 .801 -.128 -.519%
S7 4.73 767 -.080 -.550°
S8 5.64 .926 -.492 -.304%
S9 5.67 792 .000 -.580°
S10 4.79 .485 427 -1.384°
S11 5.67 792 .000 -.580%
S12 5.55 .881 -.320 -.278%
S13 5.52 .570 .162 -.973%
S14 5.39 .684 -.129 -.519%
S15 5.09 1.085 -.522 .118




Lampiran 15. Kisi-Kisi Instrumen

Tes Uji Coba Kedua

Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Mate matika Uji Coba Kedua
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dan 10v/3, maka jarak antara tiang A
dan B adalah ...

de
X - sin60°=—
mi
V3 _ 43
2 mi
V3 mi=8V3
mi=8m

sa =+mi® —de?

= /82 — (4V3)?

=Vv64—48

Materi Indikator Level Butir Soal Alternatif Jawaban Kunci Jawaban Nomor
Kognitif Soal
Trigonom | Menentukan C2 Diketahui nilai sin 8 = %, maka nilai | a. % sinf = % = 8 1
etri p?rbandmga.n perbandingan sin S . cos 8 adalah ... b, 120 mi 17
trigonometri * 289 sa = miZ — de?
ada segiti 120
kS © 53 =V17° -8°
d. 285 =V289 —-64
= =225
120 =15
_ samping
" miring
cos f = 1—3
. 8 15 120
sin 8 .cos 8 == . =E(b)
C4 Seorang anak tingginya 1,5msedang | a 3 m 2

mengamati ujung tiang listrik A dan b. 4m

B serta membentuk sudut 60°. Jika c. 5m

tinggi tiang A dan B tegak lurus d 6m

dengan penglihatan anak yaitu4v3 [ e 7m |
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=16
=4m

. de
Y - sin60° =—

mi
V3 10V3

2 mi
V3 mi =20V3
mi=20m

sa =+ mi® —de?

= /202 - (10V3)?

=+v400-300
=100
=10m

Y—x=10—4=6m
Jadi jarak tiang A dan B adalah 6 m (d)

Menentukan C2 Nilai darj SR90—tan60” _ a o0 sin90° —tan 60° 1 —+/3 3
perbandingan tan60°-cos0® h. —L o T T =
trigonometri f iaii(zc) cos 0% V3 -1
dari sudut 3 I
istimewa '
e. V3
M enentukan C2 Nilai dari 6.tanZm = --- a -6 7 7 o oo 4
perbandingan 4 b. —/3 7 =7180°=315
trigonometri c. -1 tan 315°= tan(360°— 45°)
sudut berelasi d 0 = —tan 45°
e. 1 = —1 Bernilai negative karena 315°terletak dikuadran
V.
6.tan 7 = 6.—1 = —6 (a)
C4 Budi tinggal di darerah pedesaan a. 12vV2km 5
yang jauh dari bandara. Suatu hariia | b 10v/3km ek
mengamati pesawat terbang yang e 12V3km
melintas di perkampungannya dengan 4 22vZkm
jarak 44 km. Sudut elevasi Budi ) — 4o
) e. 30v3km a=45

terhadap pesawat adalah sebesar a.
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Makaketinggian pesawat terhadap
tanah jika a = 45° adalah ...

. de
sina = —
mi

x
sin45°= —

44
V2 x

2 44

2 x=44V2
442

=

x=22V2

Jadi jarak Budi terhadap pesawat jika a = 45° adalah

22v2 km (d)

C3

Jikatan A4 = % dan terletak di

kuadran I1l. Makanilai dari cos A
adalah ...

2 o T ®

tan A = 5 de
MA=12 " 5a .
Dengan menggunakan rumus phytagoras maka di
dapatkan:
mi =+/de? +sa?
=J(5)" + (12)°
=v25+4 144
=169
=13
4= sa 12
Cos = 7’_Tli = 13 o -
Karena di kuadran 111 cos bernilai negative maka

12
cos A = -3 (@)
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Menyelesaikan | C3 Diketahui APQR, panjang QR = a 0° PR QR 7
permasalahan 2cm, PR =4 cm, dan 2P = 30°. b. 30° sinQ ~ sinP
trigonometri Maka 2Q adalah... c. 45° 4 2
dengan aturan d. 60° sinQ ~ sin 30°
sinus dan e. 90° 4 2
cosinus snQ I
2
2sinQ =4
sinQ = 5=
Q =90°(e)
C3 Dari segitiga PQR, ditentukan a -1 PQ=r=7cm 8
panjang sisi PQ = 7cm, PR = 4 cm, 7 PR =q=4cm
dan QR = 5cm. Makanilai dari b. 5 QR=p=5cm
cos R adalah ... c. -2 p? +q%— 12
7 cosR =
d -3 .
e -2 cos R = S i
' 5 2.54
R 25+16—49
Cos = 20
R -8 -1
R Y
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Lampiran 16. Instrumen Tes Uji Coba Kedua

TESHASIL BELAJAR
TRIGONOMETRI

Nama
Kelas/Absen

Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu
hurufa,b,c,d,ataue!

1. Diketahui nilai sin g = 18—7 maka nilai perbandingan sin .cosf adalah ...
o4 120 120 225 289

255 " 289 " 255 " 289 " 120
2. Seorang anak tingginya 1,5 m sedang mengamati ujung tiang listrik A dan B

serta membentuk sudut 60°. Jika tinggi tiang A dan B tegak lurus dengan
penglihatan anak yaitu 4+/3 dan 10+/3, maka jarak antara tiang A dan B adalah

a. 3m b.4m c.5m d.6m e.7m
S . sin90°—tan 60°
3. Nilai dari m— .
a. 0 b.— L c.—1 d. 1 e.V3

NE
4. Nilai dari 6.tan£n:

a —6 b. —V3 c.—1 d. o el
5. Budi tinggal di darerah pedesaan yang jauh dari bandara. Suatu hari ia
mengamati pesawat terbang yang melintas di perkampungannya dengan jarak 44
km. Sudut elevasi Budi terhadap pesawat adalah sebesar a. Maka ketinggian
pesawat terhadap tanah jika « = 45° adalah ...

a. 12v/2km b.10v/3km c. 12v3km d.22vV2km e. 30v/3 km
6. Jika tan A = % dan terletak di kuadran 11l. Maka nilai dari cos A adalah ...

12 10 10 12 13
a. _E b—a C'E dg e.a
7. Diketahui APQR, panjang QR =2 cm, PR = 4 cm, dan 2P = 30° Maka 2Q
adalah. ..
a. 0° b. 30° C. 45° d. 60° e. 90°

8. Dari segitiga PQR, ditentukan panjang sisi PQ = 7 cm, PR = 4 cm, dan QR =

5 cm. Maka nilai dari cos R adalah ...
1 4 4 1 1
a —- b. —- Cc.—— d.—- .
7 5 7 4 5
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Lampiran 17. Hasil Uji Coba Kedua Tes Hasil Belajar

Skor

38

13

25

38

75
63

38

13

25

38

38

75

88

13

50

75

88

13

38

25

63

25

75
63

38

38
25

38

38

13

25

13

63

Jumlah

Nomor Soal

Kode Resp

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26
R27

R28

R29
R30

R31

R32

R33




Lampiran 18. Validitas dan Reliailitas Instrumen Tes Uji Coba Kedua

> Validitas

Correlations

> Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
514 8

140

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance Corrected Item- [ Cronbach's Alpha

ltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation if tem Deleted
S1 2.73 3.205 016 .559
S2 2.85 2.945 159 510
S3 2.88 3.110 .064 544
S4 2.88 2.360 556 .346
S5 2.91 3.023 117 525
S6 3.06 2.809 .307 456
S7 2.97 2.780 .283 463
S8 3.06 2.559 495 .387

SKOR
S1 Pearson Correlation 279
Sig. (2-tailed) 117
N 33
S2 Pearson Correlation 418"
Sig. (2-tailed) .016
N 33
S3 Pearson Correlation .334
Sig. (2-tailed) .057
N 33
S4 Pearson Correlation 730"
Sig. (2-tailed) .000
N 33
S5 Pearson Correlation .380"
Sig. (2-tailed) .029
N 33
S6 Pearson Correlation 516"
Sig. (2-tailed) .002
N 33
S7 Pearson Correlation 514"
Sig. (2-tailed) .002
N 33
S8 Pearson Correlation .668™
Sig. (2-tailed) .000
N 33
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Lampiran 19. Hasil Uji Coba Tes Gabungan

Skor

47

20
40

40

53

47

33
13
27

40

20
53

67
20
27
67
60
13
40

40

40

27

60
47

33
27
33
20
40

20
27
13
53

Jumlah

10

10

15

14

13

12

11

10

Nomor Soal

Kode Resp

R1

R2

R3

R4
R5

R6
R7

R8
R9
R10
R11

R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31

R32
R33




Lampiran 20. Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Tes Gabungan

> Validitas
Correlations
S1 Pearson Correlation .286| S9 Pearson Correlation 556
Sig. (2-tailed) 107 Sig. (2-tailed) .001
N 33 N 33
S2 Pearson Correlation 249 S10 Pearson Correlation 403"
Sig. (2-tailed) 162 Sig. (2-tailed) .020
N 33 N 33
S3 Pearson Correlation 77| S11 Pearson Correlation .606™
Sig. (2-tailed) 325 Sig. (2-tailed) .000
N 33 N 33
S4 Pearson Correlation -.041(S12 Pearson Correlation .290
Sig. (2-tailed) .819 Sig. (2-tailed) .102
N 33 N 33
S5 Pearson Correlation 3767 S13 Pearson Correlation 244
Sig. (2-tailed) .031 Sig. (2-tailed) 171
N 33 N 33
S6 Pearson Correlation 271 S14 Pearson Correlation 315
Sig. (2-tailed) 127 Sig. (2-tailed) .074
N 33 N 33
S7 Pearson Correlation .631™| S15 Pearson Correlation 583"
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 33 N 33
S8 Pearson Correlation 301
Sig. (2-tailed) .089
N 33
» Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
522 15

142

ltem-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

S1 4.88 4,985 .068 534
S2 5.00 5.063 .027 544
S3 5.03 5.218 -.039 .560
S4 5.45 5.443 -112 537
S5 4.82 4,778 179 .506
S6 5.45 5.193 201 511
S7 5.03 4.155 471 428
S8 5.06 4934 .088 529
S9 521 4422 397 454
S10 461 4871 274 491
S11 512 4.235 452 435
S12 5.36 5.051 .149 512
S13 5.33 5.104 .089 522
S14 521 4922 127 518
S15 5.21 4.360 433 445




Lampiran 21. Tingkat Kesukaran Soal

» Uji CobaPertama

Nomor Jumlah Jawaban Indeks Kesukaran Kategori
Soal Benar
1 32 0,97 Mudah
2 33 1 Mudah
3 0 0 Sukar
4 1 0,03 Sukar
5 22 0,67 Sedang
6 1 0,03 Sukar
7 31 0,94 Mudah
8 1 0,03 Sukar
9 0 0 Sukar
10 29 0,88 Mudah
11 0 0 Sukar
12 4 0,12 Sukar
13 5 0,15 Sukar
14 9 0,27 Sukar
15 19 0,58 Sedang
» Uji CobaKedua
Nomor Jumlah Jawaban Indeks Kesukaran Kategori
Soal Benar
1 20 0,61 Sedang
2 16 0,48 Sedang
3 15 0,45 Sedang
4 15 0,45 Sedang
5 14 0,42 Sedang
6 9 0,27 Sukar
7 12 0,36 Sedang
8 9 0,27 Sukar

» Uji Coba Gabungan

143

Nomor Soal Jumlah Jawaban Benar Indeks Kesukaran Kategori
1 20 0,61 Sedang
2 16 0,48 Sedang
3 15 0,45 Sedang
4 1 0,03 Sukar
5 22 0,67 Sedang
6 1 0,03 Sukar
7 15 0,45 Sedang
8 14 0,42 Sedang
9 9 0,27 Sukar

10 29 0,88 Mudah
11 12 0,36 Sedang
12 4 0,12 Sukar
13 5 0,15 Sukar
14 9 0,27 Sukar
15 9 0,27 Sukar
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Total

Nomor Soal

15

19
0,56
0,56

Jelek

14

0,44

0,44

Baik

13

0,44

0,44

Baik

12

0,11

0,11

Jelek

11

Jelek

10

29

0,56
0,44

Baik

Jelek

0,11
-0,11

Jelek
Sekali

31

Jelek

Jelek

22
0,89
0,33
0,56

Baik

0,11

0,11

Jelek

Jelek

33

Jelek

32

Jelek

Siswa

R1

R3

R10
R16
R20

R2

R5

R6
R7

R9

R12
R13

R14
R17
R22
R23

R24
R27
R29
R31
R33

R4
R8
R19
R21
R25

R26
R30
R32
R11
R15

R18
R28

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Jawaban Benar

BA/JA

BB/JB

Kriteria

Lampiran 22. Daya Pembeda Soal
» Uji Coba Pertama
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No. Kode Resp 1 > 3 No:'nor Soals 3 3 Jumlah
1 R13 1 1 1 1 1 1 1 7
2 R17 1 0 1 1 1 1 1 1 7
3 R5 1 1 1 1 0 1 1 0 6
4 R12 0 1 1 1 0 1 1 1 6
5 R16 1 1 1 1 0 0 1 1
6 R23 1 0 0 1 1 1 1 1 6
7 R6 1 1 1 0 1 0 1 5
8 R21 0 1 1 1 1 0 1 0 5
9 R24 1 1 1 1 1 0 0 0 5
10 R33 1 1 0 0 1 0 1 1 5
11 R15 1 1 0 1 1 0 0 0 4
12 R1 0 1 0 0 0 1 1 0
13 R4 0 0 1 0 1 0 1 0 3
14 R7 0 1 0 1 1 0 0 0 3
15 R10 0 0 1 1 0 0 1 0 3
16 R11 1 0 0 1 0 0 1 3
17 R19 1 0 0 1 1 0 0 0 3
18 R25 0 0 1 1 0 0 0 1 3
19 R26 1 1 1 0 0 0 0 0 3
20 R28 0 1 1 0 1 0 0 0 3
21 R29 1 0 0 1 0 0 1 0 3
22 R3 1 0 0 0 1 0 0 0 2
23 R9 1 0 0 0 0 1 0 0 2
24 R20 0 0 0 0 1 1 0 0 2
25 R22 1 1 0 0 0 0 0 0 2
26 R27 1 0 0 0 0 0 1 0 2
27 R31 1 1 0 0 0 0 0 0 2
28 R2 1 0 0 0 0 0 0 0 1
29 RS 0 0 1 0 0 0 0 0 1
30 R14 0 0 1 0 0 0 0 0 1
31 R18 0 1 0 0 0 0 0 0 1
32 R30 1 0 0 0 0 0 0 0 1
33 R32 0 0 1 0 0 0 0 0 1

Jumlah Jawaban
Benar 20 16 15 15 14 9 12 9
BA/JA 0,8 0,8 0,8 1,0 0,6 0,7 0,7 0,7
BB/JB 0,6 0,3 0,3 0 0,0 0 0,1 0,0
D 0,2 0,4 0,4 1,0 0,6 0,7 0,6 0,7
Kriteria Sedang Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 23. Efektivitas Pengecoh Soal
» Uji CobaPertama
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Jumlah Siswa yang Memilih Jawaban
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A 0 0 0 1 22 3 0 1 0 0 4 5 20 1 1
B 32 0 0 0 0 1 0 7 10 1 19 4 5 0 3
C 0 0 0 28 2 0 31 0 10 29 2 3 1 3 9
D 0 33 1 0 1 4 2 2 1 0 8 2 6 9 1
E 0 0 31 4 8 23 0 23 9 3 0 18 1 20 19
Tidak
Dijawab 1 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 1 0 0 0
Tingkat Pengecoh
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A 0% 0% 0% 3% 67% 9% 0% 3% 0% 0% 12% 15% 61% 3% 3%
B 97% 0% 0% 0% 0% 3% 0% 21% 30% 3% 58% 12% 15% 0% 9%
C 0% 0% 0% 85% 6% 0% 94% 0% 30% 88% 6% 9% 3% 9% 27%
D 0% 100% 3% 0% 3% 12% 6% 6% 3% 0% 24% 6% 18% 27% 3%
E 0% 0% 94% 12% 24% 70% 0% 70% 27% 9% 0% 55% 3% 61% 58%
Keterangan
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A Tidak Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Tidak Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Tidak
B Fungsi Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi
C Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi
D Tidak Fungsi Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak
E Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Tidak Fungsi Fungsi
Kriteria
Kurang Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Sangat Sangat
Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
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Jumlah Siswa yang Memilih Jawaban

Jawaban Nomor Soal
1 2 3 7 8 9 11 15
A 4 7 3 15 5 9 7 7
B 20 2 3 3 4 4 6 6
C 3 4 15 13 4 9 2 9
D 5 16 1 2 14 5 6 2
E 1 4 11 0 6 6 12 9
Tidak
Dijawab 0 0 0 0 0 0 0 0
Tingkat Pengecoh
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8
A 12% 21% 9% 45% 15% 27% 21% 21%
B 61% 6% 9% 9% 12% 12% 18% 18%
C 9% 12% 45% 39% 12% 27% 6% 27%
D 15% 48% 3% 6% 42% 15% 18% 6%
E 3% 12% 33% 0% 18% 18% 36% 27%
Keterangan
Alternatif Nomor Soal
Jawaban 1 2 3 4 5 6 7 8
A Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
B Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
C Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
D Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
E Tidak Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
Kriteria
Sangat Sangat Sangat
Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik Baik Sangat Baik
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Jumlah Siswa yang Memilih Jawaban
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A 4 7 3 1 22 3 15 5 9 0 7 5 20 1 7
B 20 2 3 0 0 1 3 4 4 1 6 4 5 0 6
C 3 4 15 28 2 0 13 4 9 29 2 3 1 3 9
D 5 16 1 0 1 4 14 5 0 6 2 6 9 2
E 1 4 11 4 8 23 0 6 6 3 12 18 1 20 9
Tidak
Dijawab 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Tingkat Pengecoh
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A 12% 21% 9% 3% 67% 9% 45% 15% 27% 0% 21% 15% 61% 3% 21%
B 61% 6% 9% 0% 0% 3% 9% 12% 12% 3% 18% 12% 15% 0% 18%
C 9% 12% 45% 85% 6% 0% 39% 12% 27% 88% 6% 9% 3% 9% 27%
D 15% 48% 3% 0% 3% 12% 6% 42% 15% 0% 18% 6% 18% 27% 6%
E 3% 12% 33% 12% 24% 70% 0% 18% 18% 9% 36% 55% 3% 61% 27%
Keterangan
Jawaban Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi
B Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi
C Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi
D Fungsi Fungsi Tidak Tidak Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi
E Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Fungsi Tidak Fungsi Fungsi
Kriteria
Sangat Sangat Sangat Cukup Sangat Sangat Sangat Cukup Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik




Lampiran 24. Instrumen Penelitian (Setelah Uji Coba)

» Kecemasan Matematis
ANGKET KECEMASAN MATEMATIS

Identitas Responde
Nama :
Kelas/Absen

Petunjuk Pengisian Angket

a) Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

b) Pilihlah jawaban dengan memberi tandacek (V) padajawaban yang anda pilih.

a. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehinggatidak perlu terpengaruh oleh apapun dan
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siapapun.
Keterangan:
SL : Selalu K : Kadang
S :Sering TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan SL|S| K| TP

1. | Saya percaya diri ketika diberi soal matematika

N

Saya takut ketika disuruh guru untuk mengerjakan soal matematika
di depan kelas

Saya tegang selama pelajaran matematika berlangsung

Saya merasa tenang saat ujian matematika berlangsung

Saya tegang saat mengerjakan soal matematika

Saya merasa tenang/santaisaat belajar matematika

Njo (|~ (w

Saya tidak pernah khawatir ketika diadakan ulangan matematika
secara mendadak

8. | Saya khawatir jika mendapat nilai jelek pada mata pelajaran
matematika

9. | Sayatidak gemetar ketika sudah memahami materi trigonometri
yang diajarkan

10. | Jantung sayaberdebar lebih cepat ketika guru mulai menunjuk
siswa untuk mengerjakan soal matematika di papan tulis

11. | Saya berkeringat dingin ketika guru meminta untuk menerangkan
matematika didepan kelas

12. | Saya tidak mampu untuk melatih penalaran sayamelalui
pembelajaran matematika materi trigonometri

13. | Saya kehilangan konsentrasiketika teman-teman dapat
mengerjakan soal matematika dengan cepat

14. | Saya yakin dengan kemampuan diri saya dalam mengerjakan soal
matematika

15. | Saya tetap fokus ketika ujian matematika

16. | Pikiran sayamenjadi kosong saatguru mengajukan pertanyaan
matematika

17. | Saya optimis mampu menghadapi masalah matematika

18. | Terdapat banyak rumus matematika sehinggasaya sulit untuk
memahaminya

19. | Saya duduk di depan kelas ketika pembelajaran matematika

20. | Sayaingin bolos saat pembelajaran matematika

21. | Saya memperhatikan apayang disampaikan oleh guru matematika

22. | Saat guru menjelaskan matematika, saya lebih suka mengobrol
dengan teman

23. | Saya bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika
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» Konsep Diri
ANGKET KONSEP DIRI

Identitas Responden
Nama :
Kelas/Absen

Petunjuk Pengisian Angket

a) Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

b) Pilihlah jawaban dengan memberi tanda cek (V) pada jawaban yang anda pilih.

¢) Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh oleh apapun dan

siapapun.
Keterangan:
SS :SangatSesuai TS : Tidak Sesuai
S :Sering STS : Sangat Tidak Sesuai
No. Pernyataan SS| S| TS| STS
1. Secara sadar, saya memiliki fisik yang menarik
2. Saya puas dengan fisik tubuh saya
3. Saya tidak suka memiliki warna kulit yang gelap
4, Saya memiliki tubuh yang sehat
5. Secara sadar, saya memiliki fisik yang tidak menarik
6. Saya mensyukuri warna kulit yang saya miliki
7. Saya merasa canggung ketika dibantu oleh orang lain

dalam mengerjakan sesuatu

8. Saya merupakan orang yang mudah bergaul dengan
orang lain

9. Saya tidak peduli ketika teman menanyakan tugas
sekolah

10. | Saya suka membantu teman yang sedang kesulitan
11. | Apayang saya lakukan dalam kehiduan sehari-hari
sesuai dengan keyakinan yang saya anut

12. | Sayatidak jujur ketika guru menanyakan pekerjaan
rumah (PR)

13. | Saya tidak patuh terhadap aturanyang berlaku di
sekolah

14. | Saya adalah orang yang jujur

15. | Sayaselalu berdoa sebelum pembelajaran dimulai
16. | Saya terlalu memikirkan komentar teman mengenai diri
saya

17. | Saya memahami jati diri sendiri

18. | Saya merupakan pribadi yang mudah menyerah

19. | Saya bhangga terhadap kemampuan yang saya miliki
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» Hasil Belajar Matematika
TES HASIL BELAJAR
TRIGONOMETRI

Nama
Kelas/Absen

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X)
pada salah satu huruf a, b, c, d, atau e!

1. Nilai dari sin 60°.cos60° adalah ...
a. i\/§ b.% cé\/§ d. 1 e. V3

2. Nilai dari 6.tan§n =

a. —6 b. —/3 c.—1 d. 0 e. 1
3. Jika tan A = 15—2 dan terletak di kuadran 111. Maka nilai dari cos A adalah ...
12 10 10 12 13
a —— b. —— . — d.— e. —
13 12 12 13 12

4, Nilai dari cos1200° adalah ...
2 -1v3 b-L2 o-l  al elyz

5. Diketahui APQR, panjang QR = 2 cm, PR = 4cm, dan 2P = 30° Maka
£.Q adalah...
a. 0° b. 30° c. 45° d. 60° e. 90°

6. Dari segitiga PQR, ditentukan panjang sisi PQ = 7cm, PR = 4 cm, dan

QR =5 cm. Maka nilai dari cos R adalah ...
1 4 4 1 1
a —= b. —= C.—— d —-
7 5 7 4 5
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Lampiran 25. Data Hasil Penelitian
» Kecemasan Matematis

Jumlah

75

76
76
68
61

45

57

55

54
69
59
61

72
53

52

51

77
52
58
61

69
61

57

58
54
58
65

55

64
62

62

75

75

68
67

55

56
66
57

72
71

65

51

70
56
61

58
61

58
59
59
64
64
62
53

68
55

65

Butir Angket Kecemasan Matematis

23

22

21

19 | 20

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

Kode

Resp

R1

R2

R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
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49

68
54
60
54
56
64
55

53

69
67
63

63

71

56
45

68
71

41

52
42

55

36
79
58
48

66
42

59
51

38
55

62
58

46

70
55

59
65

63

64
55

58
58
59
46

66
49

59
56
57

71

51

67

59
53

60
67

55

64
56
65

2
2
3
3
2
3
2
2
3
3
3
4
4
2
4
3
4
3
2
2
4

R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
R91
R92
R93
R94
R95
R96
R97
R98
R99

R100
R101

R102
R103
R104
R105
R106
R107
R108
R109
R110
R111

R112

R113

R114
R115

R116
R117

R118

R119

R120
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52
60
55

69
57
48

57

2
3
3
4
2
4

4
» Konsep Diri

R121

R122

R123

R124
R125

R126
R127

Jumlah

61

63

62

60
57
56
51

49

48

57
59
54
58
55

51

51

63

54
57
54
56
50
51

49

48

66
55

58
55

53

55

65

62
61

62
48

55

61

50
64
50
66
53

62
51

56
63

66
53

54
54

Butir Angket Konsep Diri

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

Kode

Resp

R1

R2

R3

R4
R5

R6
R7
R8
R9
R10
R11

R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21

R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31

R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41

R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
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56
58
53

56
53

59
61

55

66
59
50
61

63

56
51

49

55

60
59
62
57
63

54
53

48

49

58
53

58
48

65

54
52
63

59
57
49

50
48

63

49

56
58
54
64
68
54
53

56
61

52
51

50
58
49

47

51

52
54
52
59
49

2
1
1
3
4
2
2
1
2
3
2
1
3
3

R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61

R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71

R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81

R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88
R89
R90
R91

R92
R93
R94
R95
R96
R97
R98
R99
R100
R101

R102
R103
R104
R105
R106
R107
R108
R109
R110
R111

R112

R113
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52
63

69
52
67
49

53

64
57
49

53

46

52
49

4
2
1
4
3
3
3
3
1
)
2
2
3
1

R114
R115

R116
R117
R118
R119

R120
R121

R122

R123

R124
R125

R126
R127

» Hasil Belajar Matematika
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Lampiran 26. Hasil Uji Prasyarat

> Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .161° .026 .010 13.49136
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 596.797 2 298.398 1.639 .198°
Residual 22570.096 124 182.017
Total 23166.893 126
a. Dependent Variable: RES2
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.730 12.706 3.048 .003
Kecemasan Matematis .044 .162 .027 272 .786
Konsep Diri -.423 247 -171 -1.713 .089
a. Dependent Variable: RES2

» Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .259% .067 .052 22.562 1.839
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
b. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4543.244 2 2271.622 4.463 .013°
Residual 63121.464 124 509.044
Total 67664.709 126
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.420 21.249 .208| .836
Kecemasan Matematis .698 271 .252 2.575| .011
Konsep Diri .061 413 .015 .149| .882

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
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Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 32.48 63.52 49.41 6.005 127
Residual -47.374 54.266 .000 22.382 127
Std. Predicted Value -2.819 2.350 .000 1.000 127
Std. Residual -2.100 2.405 .000 .992 127
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
» Hasil Uji Multikolinieritas
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .259% .067 .052 22.562
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4543.244 2 2271.622 4.463 .013°
Residual 63121.464 124 509.044
Total 67664.709 126
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.420 21.249 .208 .836
Kecemasan .698 271 252 2.575 .011 .785 1.273
Matematis
Konsep Diri .061 413 .015 .149 .882 .785 1.273
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Kecemasan
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Matematis Konsep Diri
1 1 2.985 1.000 .00 .00 .00
2 .010 16.944 .23 .94 .06
3 .005 25.415 77 .05 .94

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika




Lampiran 27. Hasil Analisis Data

» Hasil Uji RegresiLinier Sederhana X, Terhadap Y

Model Summary
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2592 067 .060 22.474
a. Predictors: (Constant), Kecemasan Matematis
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4532.013 1 4532.013 8.973 .003P
Residual 63132.696 125 505.062
Total 67664.709 126
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Kecemasan Matematis
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.735 14.385 468 .640
Kecemasan Matematis 716 .239 .259 2.996 .003
a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika
» Hasil Uji RegresiLinier Sederhana X, Terhadap Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1318 .017 .009 23.065
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1167.032 1 1167.032 2.194 .141°
Residual 66497.677 125 531.981
Total 67664.709 126
a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.460 20.996 .879 381
Konsep Diri .555 374 31 1.481 141
a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika




» Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2592 .067 .052 22.562

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
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ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4543.244 2 2271.622 4.463 .013P
Residual 63121.464 124 509.044
Total 67664.709 126
a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Kecemasan Matematis
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.420 21.249 .208 .836
Kecemasan Matematis .698 271 .252 2.575 011
Konsep Diri .061 413 .015 149 .882

a. DependentVariable: Hasil Belajar Matematika
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Lampiran 28. Surat Penelitian

KEMEN
UNIVERSITA
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Lampiran 29. Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PASURUAN
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Balai Desa Glanggang Nomor 3A Beji Pasuruan 67154
Telepon (0343) 742690; Faksimile (0343) 742690
Website: www.man1pasuruan.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :1317 /Ma.13.09.01/PP.00.6/6/2022

Memperhatikan surat Kementerian Agama Republik Indonesia Unversitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Nomor : 1186/Un.03.1/TL.00.1/04/2022, tanggal 25 April 2022 perihal Permohonan
Izin Penelitian, maka kami yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MAN 1
Pasuruan, menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa dengan identitas

berikut:
Nama : Ummi Khabibatul Ummah
NIM : 18190028
Jurusan : Tadaris Matematika (TM)

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut diatas telah
melaksanakan Penelitian tentang “Pengaruh Kecemasan Matematis dan Konsep Diri
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN 1 Pasuruan” lama penelitian Bulan April
s/d Juni 2022. Dilaksanakan dengan Baik.

Demikian Surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 30. Dokumentasi

TES HASIL BELAJAR (Uji Coba Kedua)

TRIGONOMETRI

® ikhabi il.com (tidak &

Ganti akun

* Wajib

Nama *

Jawaban Anda

Kegiatan Uji Coba Tes Kedua
(https//forms.gle/cmisbiNUjDtuALv48)

Pengaruh Kecemasan Matematis dan
Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X MIA di MAN 1
Pasuruan

Perkenalkan saya Ummi Khabibatul Ummah mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dalam rangka menyelesaikan program studi S1 jurusan Tadris
Matematika, saya memohon kesediaan adik-adik untuk mengisi angket dan tes penelitian
ini.

@ ikhabibatul h@gmail.com (tidak dibagikan) ()

Kegiatan Pengambilan Data Penelitian
(https://forms.gle/w2 LILPT2PQJbayq48)



https://forms.gle/cmisbiNUjDtuALv48
https://forms.gle/w2LJLPT2PQJbayq48

Lampiran 31. Biodata Mahasiswa

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
No. Handphone

E-mall

Alamat

Kode Pos

Riwayat Pendidikan
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BIODATA MAHASISWA

Ummi Khabibatul Ummah

Sidoarjo, 27 Agustus 2000

085851353316

ummik habibatulummah@ gmail.com

Dsn. Gempol Sampurno RT.06 RW.04, Kec/Kel.
Porong, Kab. Sidoarjo

61274

. 2004-2006

2006-2012

2012-2015

2015-2018

2018-2022

TK Dharma Wanita Besuki Jabon
MI Al-Fudlola’ Porong

MTS IT Misykat Al-Anwar Jombang
SMA IT Misykat Al-Anwar Jombang

S-1Tadris Matematika UIN Malang
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